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ABSTRAK

Ahmad Triyunanda. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Dengan

Keterampilan Proses Sains Dilengkapi Simulasi PhET Pada Pokok

Bahasan Induksi Elektromagnetik. Skripsi. Jakarta :Pendidikan Fisika,

Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Jakarta, Agustus 2017

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa lembar
kegiatan siswa (LKS) pada pokok bahasan induksi elektromagnetik. Proses
pembuatan LKS menggunakan model ADDIE dengan langkah-langkah
sebagai berikut: analyze, design, development, implementation, evaluation.
Tahapan analisis (analyze) terdiri dari analisis kurikulum 2013, garis besar
materi serta tujuan pembelajaran. Tahap perancangan (design) meliputi
perancangan awal LKS yang akan dikembangkan. Berikutnya adalah
pengembangan (development) LKS dengan mengacu pada tujuan dan
mengikuti sintaks keterampilan proses. LKS yang dihasilkan kemudian akan
diimplementasikan melalui ujicoba kepada siswa SMA N 44 Jakarta Timur
pada pokok bahasan induksi elektromagnetik. Didapatkan hasil validasi oleh
ahli materi dan ahli pembelajaran dengan interpretasi sangat baik dengan
skor rata-rata keseluruhan berturut-turut adalah 82.56 % dan 89 %. Hasil
validasi oleh ahli media didapatkan interpretasi baik dengan skor rata-rata
74.5 %. Serta data pendukung oleh uji coba siswa sebesar 86.3 % dengan
interpretasi sangat baik.

Kata kunci : Lembar Kerja Siswa, Keterampilan Proses Sains, Induksi
Elektromagnetik



ABSTRACT

Ahmad Triyunanda. Development of Student Worksheet With Science
Process Skills Equipped with PhET Simulation on Electromagnetic
Induction Subjects. Essay. Jakarta: Physics Education, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Jakarta State University, August
2017

This study aims to produce teaching materials in the form of student activity
sheet (LKS) on the subject of electromagnetic induction. The process of
making LKS using ADDIE model with the following steps: analyze, design,
development, implementation, evaluation. The analysis stage consists of the
curriculum analysis of 2013, the outline of the material as well as the learning
objectives. The design stage includes the initial design of the LKS to be
developed. Next is the development LKS with reference to the objectives and
follow the process skills syntax. The resulting LKS will then be implemented
through trials to 44 senior high school students East Jakarta on the subject of
electromagnetic induction. Validation results obtained by material experts and
learning experts with a very good interpretation with the overall average score
is 82.56% and 89% respectively. The results of validation by media experts
obtained good interpretation with an average score of 74.5%. As well as
supporting data by student test of 86.3% with excellent interpretation.

Keywords : Student Worksheet, Skill of Science Process, Electromagnetic
Induction
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kegiatan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 diarahkan untuk

memberdayakan semua potensi yang dimiliki peserta didik agar mereka
dapat memiliki kompetensi yang diharapkan melalui upaya menumbuhkan
serta mengembangkan ; sikap/attitude, pengetahuan/knowledge, dan
keterampilan/skill. Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa
pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta
didik. Peserta didik adalah subjek yang memiliki kemampuan untuk
secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan
pengetahuan. Untuk itu pembelajaran harus berkenaan dengan
kesempatan yang diberikan kepada peserta didik untuk mengkonstruksi
pengetahuan dalam proses kognitfnya (M. Hosnan, 2014 : ix).
Pembelajaran seperti yang dijelaskan tersebut merupakan pembelajaran
dengan pendekatan saintifik.

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan
keterampilan proses sains. Proses sains diturunkan dari langkah-langkah
yang dikerjakan saintis ketika melakukan penelitian ilmiah. Langkah-
langkah tersebut disebut sebagai keterampilan proses sains yang
mencakup  observasi, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan,
menjelaskan dan menyimpulkan (Mundilarto,2002). Dalam buku lain,
Ridwan Abdullah Sani menyebutkan bahwa pendekatan saintifik
berdasarkan teori Dyer memiliki komponen proses pembelajaran, antara
lain : mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi, menalar,

dan membentuk jaringan.



Fisika adalah bangun pengetahuan yang menggambarkan usaha,
temuan , wawasan dan kearifan yang bersifat kolektif dari umat manusia.
Kegiatan dalam mempelajari fisika menuntut penggunaan keterampilan
proses sains (Wartono, 2003). Kita tidak hanya dituntut untuk tahu apa
(kognitif) tapi ada hal yang juga penting yaitu kita dituntut untuk tahu
mengapa (sikap) dan tahu bagaimana (psikomotorik), hal ini tercantum
dalam UU no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.
Keterampilan proses sains menjadi penting untuk menunjang
terlaksananya Kurikulum 2013. Karena kurikulum 2013 menekankan pada
siswa sebagai pusat pembelajaran (student center). Berdasarkan
pemahaman konstruktivistik, siswa membangun sendiri pengetahuan
berdasarkan pengetahuan awal yang telah dimiliki, dan siswa belajar
mandiri dan terlibat langsung dengan bahan ajar. Salah satu bahan
ajarnya berupa LKS dengan pendekatan keterampilan proses yang akan

dikembangkan dalam penelitian ini.

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan bagian dari bahan belajar
cetak. Lembar kerja siswa berisi rancangan tugas yang harus dikerjakan
siswa dalam jam terstruktur sebagai pengayaan dan pencapaian
kompetensi sesungguhnya. Widjajanti (2008:1) mengatakan lembar kerja
siswa merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan
oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran.
Sedangkan menurut Trianto (2009 : 222) lembar kerja siswa dapat berupa
panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan
untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan
eksperimen atau demonstrasi. LKS dapat disusun dan dirancang sesuai
dengan kebutuhan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Disini
peneliti akan mengembangkan LKS yang menggunakan pendekatan

keterampilan proses dengan bantuan simulasi PhET.



Dari hasil observasi peneliti pada waktu melaksanakan Praktek
Keterampilan Mengajar (PKM) di SMA Negeri 100 Jakarta, kenyataan
yang ditemui di lapangan siswa masih terlibat pasif dalam pembelajaran di
kelas. Siswa hanya mencatat, mendengar tanpa adanya keterlibatan
siswa secara langsung dalam pembelajaran sehingga yang terjadi hanya
komunikasi satu arah yaitu guru kepada siswa. LKS yang digunakan
siswa juga belum melatih keterampilan proses vyaitu tidak tercantum
komponen pendekatan saintifik. Berdasarkan hasil angket untuk guru,
perlu adanya pengembangan LKS dengan pendekatan keterampilan
proses dengan bantuan simulasi PhET untuk menunjang terlaksananya
kurikulum 2013. Media PhET telah menggambarkan simulasi yang cukup
jelas, tetapi belum tersedia petunjuk Lembar Kerja Siswa (LKS) yang

mengacu pada PhET dalam pokok bahasan induksi elektromagnetik.

Berdasarkan hasil penelitian (Dyah Permata Sari, 2013) menyatakan
bahwa pembelajaran IPA Terpadu melalui LKS sebagai penunjang media
virtual PhET untuk melatih keterampilan proses pada materi hukum
Archimedes diperoleh capaian keterampilan proses dengan kategori

sangat kuat, serta respon siswa terhadap LKS juga positif.

Selain itu, (Intan Tri Utami,2016) dalam penelitiannya mendapatkan
hasil validasi LKS secara teoritis yang terdiri dari kelayakan isi dan
penyajian sebesar 86,00% dan perolehan rata-rata skor validasi secara
keseluruhan terhadap LKS yang dikembangkan sebesar 85%, sehingga
LKS yang dikembangkan dinyatakan sangat layak secara teoritis. Dan
secara empiris juga didapatkan hasil 88,75% berkategori sangat baik dan
aktivitas guru saat kegiatan pembelajaran LKS sebesar 88,75%
berkategori sangat baik. Kelayakan secara empiris dilakukan dengan
melihat hasil uji coba yang terdiri dari hasil kegiatan laboratorium virtual
PhET.



Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bermaksud untuk
mengembangkan lembar kerja siswa dengan pendekatan keterampilan
proses yang dilengkapi simulasi PhET . Dengan pengembangan lembar
kerja siswa berbasis simulasi ini diharapkan siswa dapat mengasah
kemampuannya dalam mencari dan menemukan sesuatu secara

sistematis dengan menggunakan keterampilan proses sains.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

penelitian pengembangan ini difokuskan untuk menghasilkan Lembar
Kerja Siswa dengan Keterampilan Proses Sains sebagai pelengkap
simulasi PhET.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka dapat dirumuskan masalah yaitu sebagai berikut
1. Apakah Lembar Kerja Siswa dengan keterampilan proses sains ini

layak digunakan untuk siswa SMA kelas XII?

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti,

guru, siswa dan sekolah. Bagi peneliti hal ini dapat menjadi referensi bagi
penelitian pengembangan selanjutnya. Bagi guru, hasil penelitian
pengembagan ini diharapkan dapat digunakan pada pembelajaran di
kelas dan menjadi motivasi dalam penyediaan media pembelajaran cetak
yang lebih baik lagi dalam proses pembelajaran. Bagi siswa LKS ini
dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas,
karena siswa dapat mengulang sendiri simulasi sehingga memudahkan
siswa memahami konsep induksi elektromagnetik. Bagi sekolah LKS ini
dapat dijadikan motivasi pembaharuan dan melengkapi sarana

prasarana sekolah  untuk menunjang proses pembelajaran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Konsep Pengembangan

Pengembangan berbeda dengan penelitian pendidikan eksperimen
karena tujuan pengembangan adalah untuk menghasilkan produk
berdasarkan temuan-temuan dari serangkaian uji coba, misal melalui
perorangan, kelompok kecil, kelompok sedang dan uji lapangan
kemudian dilakukan revisi dan seterusnya untuk mendapatkan hasil
atau produk yang layak dipakai. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) edisi ketiga, pengembangan adalah proses, cara,
perbuatan mengembangkan. Selain itu, pengertian pengembangan
juga dapat dideskripsikan sebagai proses penerjemahan bentuk
desain ke dalam bentuk fisik . Jadi pengembangan dapat diartikan
sebagai proses menghasilkan produk dalam hal ini lembar kerja siswa
dari serangkaian analisis kebutuhan , pengamatan, perancangan , uji
coba di lapangan dan revisi untuk menghasilkan lembar kerja siswa
berbasis PhET yang layak digunakan untuk melatih keterampilan

proses.

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakkan serta
keefektifan produk tersebut. Penelitian pengembangan bukan untuk
menguiji teori, tetapi usaha untuk menghasilkan produk yang lebih baik
dan dapat digunakan secara efektif. Produk-produk yang dihasilkan
oleh penelitian dan pengembangan mencakup materi pelatihan guru,

materi ajar, seperangkat tujuan perilaku, materi media, dan sistem-



1)

sistem manajemen. Produk tersebut dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan tertentu dengan indikator yang detail, ketika menyelesaikan
produk, uji coba di lapangan dan di revisi sampai tingkat efektivitas
tertentu yang diharapkan dan berkualitas untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan (Emzir, 2010:263).

2. Model Pengembangan yang Digunakan
a. Model ADDIE

ANALYSIS
/ 3
v

IMPLEMENTATION [§—>| EVALUATION DESIGN

\ /
\ DEVELOPMEN

Gambar 2.1. Tahapan Model ADDIE.

. 4

Model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation,
Evaluation) merupakan salah satu model desain pembelajaran
sistematik. Berikut tahapan-tahapan pada model ADDIE (I Made
Tegeh, 2014):

Tahap | Analisis (Analyze)

Tahap | ini meliputi kegiatan sebagai berikut (a) melakukan
analisis kompetensi yang dituntut kepada peserta didik; (b) melakukan
analisis karakteristik peserta didik tentang kapasitas belajarnya,
pengetahuan, keterampilan, sikap yang telah dimiliki peserta didikserta
aspek lain yang terkait; (c) melakukan analisis materi sesuai dengan

tuntutan kompetensi.



2)

3)

4)

5)

Tahap Il Perancangan (Design)

Tahap ini melakukan perencanaan dengan suatu kerangka
acuan yang mengacu pada empat unsur penting dalam perancangan
pembelajaran yaitu peserta didik, tujuan, metode, dan evaluasi (I Made
Tegeh, 2014).

Tahap 11l Pengembangan (Development)
Inti kegiatan pada tahap ini adalah kegiatan menerjemahkan
spesifikasi desain kedalam bentuk fisik, sehingga kegiatan ini

menghasilkan prototype produk pengembangan.

Tahap IV Implementasi (Implementation)

Prototype produk pengembangan perlu diujicobakan secara riil
dilapangan untuk memperoleh gambaran tentang tingkat keefektifan,
kemenarikan dan efesiensi. keefektifan berkenaan dengan sejauh
mana produk pengembangan dapat mencapai tujuan atau kompetensi
yang diharapkan. Efesiensi berkaitan dengan penggunaan segala
sumber seperti dana, waktu, dan tenaga untuk mencapai tujuan yang

diinginkan.

Tahap V Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi yang meliputi
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan
untuk mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan untuk
penyempurnaan dan evaluasi sumatif dilakukan pada akhir program
untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar peserta didik

dan kualitas pembelajaran secara luas.



Tabel 2.1. Perbedaan Evaluasi Formatif dan Sumatif

Aspek Bentuk Evaluasi
Pembeda Formatif Sumatif
Komponen Bagian Keseluruhan

Instrumen Buatan sendiri Standar
Pelaksana Intern Ekstern
Fungsi Perbaikan Efektivitas
Sifat Kontinu Satu tahapan

Pada penelitian pengembangan pada umumnya hanya
dilakukan evaluasi formatif, karena jenis evaluasi ini berhubungan
dengan tahapan penelitian pengembangan untuk memperbaiki produk
pengembangan yang dihasilkan.

3. Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa merupakan lembaran-lembaran yang berisi
pedoman dan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, biasanya
berupa petunjuk serta langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas. LKS sebagai lembar kerja yang berisi pedoman bagi siswa
untuk melakukan kegiatan yang mencerminkan keterampilan proses
agar siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang perlu
dikuasainya. LKS merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan oleh guru, yang berperan sebagai fasilitator dalam
kegiatan pembelajaran. Tugas yang harus diselesaikan harus memiliki
tujuan yang jelas sesuai KD yang akan dicapainya. Keuntungan
adanya lembar kerja siswa bagi guru adalah memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelajaran, serta bagi siswa yaitu siswa akan belajar
secara mandiri dan dapat menggunakannya secara berulang-ulang

sehingga dapat memahami materi lebih mendalam.

Perangkat pembelajaran merupakan pegangan bagi guru dalam

melaksanakan proses pembelajaran baik di kelas, laboratorium,



dan/atau lapangan dalam setiap kompetensi dasar. dari beberapa
perangkat pembelajaran yang harus disiapkan guru salah satunya
adalah LKS. LKS merupakan jenis hand out yang dimaksudkan untuk

membantu siswa belajar secara terarah (Guided Discovery Activities).

Menurut Andi Prastowo (2011), berdasarkan maksud dan tujuan
penyusunan materi pada LKS , terdapat 4 macam bentuk LKS, yaitu
sebagai berikut

LKS yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep
b. LKS yang membantu peserta didik menerapkan dan
mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan
C. LKS yang berisis sebagai penguatan
d. LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum
Pada penelitian ini LKS akan dikembangkan untuk membantu peserta
didik menemukan suatu konsep dan berfungsi sebagai petunjuk
praktikum. Menurut Widjayanti (2008), penyajian LKS meliputi
penyampaian materi secara ringkas, kemudian terdapat kegiatan yang
melibatkan siswa secara aktif , misalnya diskusi dan percobaan
sederhana. LKS selain sebagai media pembelajaran juga mempunyai

beberapa fungsi lain sebagai berikut :

. Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengarahan atau
memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar
mengajar

. Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan
menghemat waktu penyajian suatu topik

. Dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah
dikuasai siswa

. Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas



5. Membantu siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar

6. Dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun secara rapi,
sistematis, dan mudah dipahami oleh siswa sehingga menarik
perhatian siswa

7. Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan
motivasi belajar dan rasa ingin tahu

8. Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau
klasikal karena siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan
kecepatan belajarnya

9. Dapat digunakan untuk melatih siswa menggunakan waktu seefektif
mungkin

10. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
Untuk dapat mencapai fungsi-fungsi LKS sesuai dengan yang
diharapkan, maka LKS harus disusun berdasarkan pedoman

pengembangan sehingga layak untuk digunakan.

Kelayakan LKS diuji dengan menggunakan standar yang sama
dengan standar bahan ajar dari BSNP (Badan Standar Nasional
Pendidikan) tetapi telah dimodifikasi sesuai kebutuhan. Berdasarkan
standar kelayakan bahan ajar menurut BSNP (2006), kelayakan bahan
ajar dibagi menjadi beberapa komponen, antara lain kelayakan isi,
kelayakan penyajian, dan kelayakan bahasa. Kriteria kelayakan dalam

pengembangan LKS, yaitu:
1. Kelayakan isi, dapat di jabarkan sebagai berikut:

a. Tema yang diambil sesuai dengan yang diamanatkan pada

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar,
b. Dalam memadukan materi sesuai dengan model webbed,

C. Materi sudah jelas dan sesuai dengan kemampuan siswa,
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d. Rumusan tujuan pembelajaran selaras dengan indikator,
e. Kegiatan pembelajaran mendukung KD,

f. LKS menekankan pada proses untuk menemukan konsep-
konsep sehingga berfungsi sebagai penunjuk bagi siswa untuk

mencari informasi,
g. Konsep berhubungan dengan kehidupan sehari-hari,

h. LKS menyediakan ruang yang cukup dalam memberi keluasan
pada siswa untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang

siswa ingin sampaikan,

I Kegiatan dalam LKS memotivasi siswa untuk berkomunikasi,

berinteraksi, dan bekerjasama dengan orang lain,

J- Gambar yang ada di LKS dapat menumbuhkan rasa ingin tahu
pada siswa,
K. Pertanyaan yang ada memberikan petunjuk untuk menemukan

konsep secara mandiri.

2. Kelayakan penyajian, dapat dijabarkan sebagai berikut:

a. Desain (konsistensi, format, dan daya tarik) LKS menarik,

b. Kesesuaian penggunaan ilustrasi dengan materi pada LKS,

C. Kejelasan tulisan dan gambar,

d. LKS menekankan pada proses untuk menemukan konsep-

konsep sehingga berfungsi sebagai penunjuk bagi siswa untuk

mencari informasi,

e. Penyajian konsep berhubungan dengan kehidupan sehari-hari,
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f. LKS menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan
pada siswa untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal yang

siswa ingin sampaikan,
g. Pertanyaan membantu membuat kesimpulan dari kegiatan

h. Pertanyaan yang ada memberikan petunjuk untuk menemukan

konsep secara mandiri.

3. Kelayakan bahasa, dapat di jabarkan sebagai berikut:

a. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia baku,

b. Bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif,

C. LKS menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat

kedewasaan siswa,
d. LKS menggunakan struktur kalimat yang jelas, dan
e. Konsistensi penggunaan istilah

Keberadaan LKS memberikan pengaruh yang cukup besar dalam
proses pembelajaran. Ada tiga syarat dalam pembuatan LKS
diantaranya syarat didaktik, syarat konstruk dan syarat teknis (Hendro
Darmodjo dan Jenny R.E dalam 1992 dalam Kualitas LKS, Endang
Widjajanti)

1. Syarat didaktik

Syarat didaktik dalam penyusunan LKS adalah syarat yang
menyangkut pada aspek pembelajaran. Seperti proses pembelajaran,
kurikulum, KI-KD , serta pengalaman belajar untuk mengembangakan
pribadi siswa

2. Syarat konstruk
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Syarat konstruk berhubungan dengan penggunaan bahasa,
susunan kalimat, kosakata serta kejelasan dalam LKS. Seperti bahasa
yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan anak, struktur
kalimat yang jelas, urutan pelajaran yang sesuai, tujuan yang jelas,
mudah untuk digunakan
3. Syarat teknis

Syarat teknis menekankan pada penyajian LKS berupa tulisan,
gambar serta penampilan dalam LKS. Contohnya adalah ilustrasi
gambar yang sesuai dengan materi dan dapat menyampaikan isi
pembelajaran, penampilan yang menarik, tulisan yang dapat dibaca

dengan jelas.

Setelah disusun berdasarkan kriteria pengembangan LKS sesuai
pedoman pengembangan bahan ajar BSNP, LKS diharapkan dapat
bermanfaat bagi siswa ataupun guru. Menurut Widjajanti (2008), LKS
yang disusun secara tepat, dapat digunakan untuk mengembangkan
keterampilan  proses. Pengembangan LKS vyang dapat
mengembangkan kerja ilmiah dan dapat menuntun siswa di dalam
proses belajar dinilai perlu untuk dilakukan. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan LKS dengan

keterampilan proses sains.

4. Keterampilan Proses Sains

Banyak para ahli pendidikan mengemukakan pengertian
tentang proses dan keterampilan proses IPA. Istilah proses sains
(Science Process) sangat banyak digunakan, istilah ini mengacu pada
pendekatan proses (processes approach) yang digunakan oleh guru
dalam membahas materi yang mengacu pada prosesnya. Menurut

Semiawan et al., (1990), keterampilan proses adalah keterampilan fisik
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dan mental terkait kemampuan-kemampuan mendasar yang dimiliki,
dikuasai, dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah, sehingga

para ilmuan berhasil menemukan sesuatu yang baru.

Mundilarto  dalam  Widayanto  (2007) mengemukakan
keterampilan proses sains merupakan langkah-langkah yang
diturunkan dari langkah kerja saintis ketika melakukan penelitian
ilmiah. Keterampilan proses sains dapat juga diartikan sebagai
kemampuan atau kecakapan untuk melaksanakan suatu tindakan
dalam belajar sains sehingga menghasilkan konsep, teori, prinsip,
hukum maupun fakta. Senada dengan pendapat diatas, Prasetyo
(2011) mendefinisikan keterampilan proses sains sebagai penggunaan
beberapa langkah untuk belajar, sebagaimana para saintis berpikir
dan bekerja. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
keterampilan proses merupakan serangkaian peristiwa yang harus
dilakukan oleh siswa dalam mencari, dan memproses hasil
perolehannya untuk kemudian dijadikan pengetahuan baru bagi dirinya

sendiri.

Pendekatan Keterampilan Proses (PKP) adalah perlakuan yang
diterapkan dalam pembelajaran yang menekankan pada pembentukan
keterampilan, memperoleh pengetahuan, kemudian
mengkomunikasikan perolehannya (Devi, 2010). Keterampilan
memperoleh pengetahuan dapat dikembangkan dengan
menggunakan kemampuan olah pikir atau psikis atau kemampuan
olah perbuatan atau fisik (Devi, 2010). Dimyati & Mudjiono (2009)
menjelaskan keterampilan proses sebagai wawasan pengembangan
keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber
dari kemampuan-kemampuan mendasar yang telah ada dalam diri
siswa. Dari batasan PKP diatas, diperoleh suatu gambaran bahwa
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PKP bukanlah tindakan instruksional yang berada diluar batas
kemampuan siswa, justru PKP dimaksudkan untuk mengembangkan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa. Pengertian PKP seperti
yang dikemukakan sebelumnya, menunjukkan bahwa penerapan PKP
selalu menuntut adanya keterlibatan fisik maupun mental-intelektual

siswa.

Langkah-langkah pada pendekatan keterampilan proses tidak
jauh berbeda dengan model pembelajaran inkuiri. Beberapa penelitian
yang berkaitan dengan inkuiri disajikan sebagai berikut. Azizah &
Parmin (2012), mengungkapkan keterampilan meneliti mahasiswa
dapat ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran inquiry
training. Sedangkan Wahyuningsih et al., (2012) menyatakan
pembelajaran dengan menggunakan model Group Investigation
berbasis eksperimen inkuiri terbimbing dapat memacu aktivitas dan
motivasi siswa. Dalam pembelajaran yang menggunakan model inkuiri
siswa dituntut aktif bekerjasama dengan kelompoknya, untuk
melakukan investigasi sebagai usaha memecahkan masalah. Melalui
kegiatan eksperimen siswa berperan langsung dalam pembelajaran
dan berusaha menemukan konsep yang dituju, sehingga kemampuan
berfikir siswa dapat berkembang. Pratiwi et al., (2012) menyatakan
bahwa unjuk kerja siswa mengalami peningkatan dalam kegiatan
eksperimen inkuiri terbimbing. Dalam hal ini Pratiwi menggunakan
bantuan My Own Dictionary didalam penelitiannya. Berdasarkan hasil
penelitian diatas diketahui bahwa model inkuiri bermanfaat didalam
meningkatkan aktivitas dan kinerja siswa didalam pembelajaran, hal ini
semakin menguatkan bahwa PKP juga dapat melakukan hal serupa,

yakni mampu meningkatkan kinerja siswa didalam pembelajaran.
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Pengembangan keterampilan proses sangat diperlukan siswa
sejak dini, sebab pada dasarnya anak mempunyai keingintahuan yang
besar terhadap sesuatu. Dengan keterampilan-keterampilan ini siswa
dapat mempelajari sains sebanyak mereka dapat mempelajari dan
ingin mengetahuinya. Penggunaan keterampilan proses ini merupakan
suatu proses yang berlangsung selama hidup (Devi, 2010). Dimyati &
Mudjiono (2009) mengemukakan beberapa fakta mengenai
pendekatan keterampilan proses sebagai berikut:

1) Pendekatan keterampilan proses memberikan pengertian yang

tepat kepada siswa tentang hakikat ilmu pengetahuan.

2) Pembelajaran dengan keterampilan proses berarti memberi
kesempatan kepada siswa bekerja dengan ilmu pengetahuan, tidak
sekedar menceritakan atau mendengarkan cerita tentang ilmu

pengetahuan.

3) Menggunakan keterampilan proses untuk mengajar, membuat

siswa belajar proses sekaligus produk ilmu pengetahuan.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian tentang pendekatan
keterampilan proses ini adalah PKP sebagai wahana penemuan dan
pengembangan fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan bagi
siswa. Fakta, konsep dan prinsip ilmu pengetahuan yang telah
ditemukan siswa berperan dalam menunjang pengembangan
keterampilan proses pada diri siswa. Interaksi antara pengembangan
keterampilan proses dengan fakta, konsep dan prinsip ilmu
pengetahuan, pada akhirnya akan mengembangkan sikap dan nilai
iimuwan pada diri siswa. Dengan demikian, unsur keterampilan

proses, ilmu pengetahuan serta nilai dan sikap yang terjadi dalam
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kegiatan pembelajaran berbasis PKP saling berinteraksi dan

berpengaruh satu sama lain (Dimyati & Mudjiono, 2009).

Devi (2010) mengungkapkan, dalam menerapakan pendekatan
keterampilan proses pada pembelajaran IPA digunakan prinsip-prinsip

sebagai berikut:

1) Didalam menyusun strategi mengajar, pengembangan

keterampilan proses terintegrasi dengan pengembangan produk IPA.

2) Keterampilan proses IPA mulai dari mengamati hingga
mengajukan pertanyaan tidak perlu merupakan suatu urutan yang

harus diikuti dalam mengajarkan IPA.

3) Setiap pendekatan atau metode mengajar yang diterapkan
dalam pengajaran IPA dapat digunakan untuk mengembangkan
keterampilan proses IPA. Jumlah dan macam keterampilan proses
IPA tidak perlu sama untuk setiap metode, asalkan sesuai dengan
tingkat perkembangan anak dan materi yang diajarkan.

4) Pendekatan keterampilan proses tidak hanya dapat
dikembangkan melalui kegiatan eksperimen atau praktikum, tetapi
dapat pula dilatihkan melalui kegiatan non eksperimen atau diskusi
(Devi, 2010).

Keterampilan proses terdiri atas sejumlah keterampilan yang
tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya, namun ada penekanan
khusus dalam masing-masing keterampilan tersebut. Mundilarto dalam
Widayanto (2007) membagi keterampilan proses sains menjadi
keterampilan proses dasar dan keterampilan proses sains terpadu

atau terintegrasi. Keterampilan proses sains dasar terdiri dari:
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mengamati atau mengobservasi, mengklasifikasi, berkomunikasi,

mengukur, memprediksi atau meramal, dan penarikan kesimpulan.

Devi (2010) menyatakan, keterampilan proses dasar yang
meliputi mengamati, mengklasifikasi, mengkomunikasikan,
memprediksi, dan menyimpulkan merupakan suatu fondasi untuk
melatih keterampilan proses terpadu yang lebih kompleks. Seluruh
keterampilan proses ini diperlukan pada saat berupaya untuk
memecahkan masalah ilmiah. Dimyati & Mudjiono (2009),
menguraikan beberapa keterampilan proses dasar yang dapat dilihat
pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2. Indikator Keterampilan Proses Dasar

No. Keterampilan Indikator
Proses
1. Pengamatan 1. Mengamati objek-objek dan

fenomena alam dengan indra,

2.  Mengumpulkan data tentang
tanggapan tanggapan,

3. Muncul keingintahuan,
mempertanyakan, memikirkan
tentang lingkungan, dan meneliti
lebih lanjut

2. Klasifikasi 1. Menentukan berbagai jenis
golongan.
2.  Menggolongkan dengan
mengamati persamaan,

perbedaan dan hubungan,

3. Memilah  berbagai  objek
peristiwva berdasrkan sifat-sifat
khusus.
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3. Komunikasi 1. Mengemukakan ide,
perasaan dan kebutuhan lain,

2. Menyampaikan perolehan
dalam bentuk suara, visual atau

suara visual,
3. Mendiskusikan suatu
masalah, membuat laporan,

membaca peta dan sebagainya.

4. Prediksi 1. Membuat ramalan tentang
segala hal yang dapat diamati
diwaktu mendatang,

2. Didasarkan atas observasi
yang cermat, hungan antara fakta,

konsep dan prinsip iImu
pengetahuan.
5. Menyimpulkan 1. Menjabarkan dan

menjelaskan sesuatu berdasarkan
fakta hasil pengamatan,

2. Memutuskan keadaan suatu
objek atau peristiwa berdasarkan
fakta, konsep, dan prinsip yang
diketahui.

(Dimyati & Mudjiono, 2009).

Devi (2010) dalam bukunya yang berjudul

Pembel ajaran I PA untuk Guru SMPO
perlu dilatih dan dikembangkan dalam pengajaran IPA karena

keterampilan proses mempunyai peran-peran sebagai berikut:
1) Membantu siswa belajar mengembangkan pikiran,
2) Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan,

3) Meningkatkan daya ingat,

19

menyat



4) Memberi kepuasaan intrinsik bila anak berhasil melakukan

sesuatu,
5) Membantu siswa mempelajari konsep-konsep IPA

Semiawan et al.,, (1990) mengungkapkan beberapa karakteristik
khusus dari kegiatan katerampilan proses sains dalam pembelajaran,

yaitu meliputi kegiatan:
1) Observasi, harus dari objek atau peristiwa sesungguhnya;

2) Interpretasi, harus menyajikan beberapa data untuk

memperlihatkan beberapa pola;

3) Klasifikasi, harus ada kesempatan mencari atau menemukan
persamaan dan perbedaan, atau diberikan kriteria tertentu untuk

melakukan pengelompokan;

4) Prediksi, harus jelas pola atau kecenderungan untuk dapat

mengajukan dugaan atau ramalan;

5) Berkomunikasi, harus ada satu bentuk penyajian tertentu untuk

diubah ke penyajian lainnya;

6) Berhipotesis, dapat merumuskan dugaan atau jawaban

sementara,;

7) Merencanakan percobaan atau penyelidikan, harus memberi
kesempatan untuk mengusulkan gagasan berkenaan dengan alat dan

bahan yang akan digunakan dan prosedur yang harus ditempuh;

8) Menerapkan konsep atau prinsip, harus menerapkan konsep

atau prinsip tanpa disebutkan nama konsepnya, dan
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9) Mengajukan pertanyaan, harus memunculkan sesuatu yang
mengherankan, mustahil, tidak biasa, dan kontradiktif agar peserta

didik termotivasi untuk bertanya.

Melalui pendekatan keterampilan proses sains yang memiliki
karakteristik seperti yang telah disampaikan diatas diharapkan siswa
menjadi terbiasa melakukan kerja ilmiah, sehingga kemampuan kerja
ilmiahnya dapat meningkat.

Pada penilitian ini LKS dikembangkan dengan menerapkan
pendekatan keterampilan proses, langkah-langkah keterampilan
proses di integrasikan kedalam seluruh bagian LKS, mulai dari uraian
materi untuk memunculkan motivasi siswa, langkah kerja yang disusun
sistematis sampai dengan pertanyaan pertanyaan yang menuntun
siswa dalam menemukan konsep pembelajaran. LKS hasil
pengembangan ini diharapkan dapat membantu siswa melakukan
kerja ilmiah untuk menemukan konsep pembelajaran yang ingin dicari,
sehingga siswa menjadi terbiasa untuk melakukan kegiatan-kegiatan
ilmiah dan kemampuan kerja ilmiahnya dapat meningkat.

Keterampilan proses sains yang dipilih dalam pengembangan ini

adalah sebagai berikut :

Tahapan Uraian

- Menggunakan alat indera penglihatan
untuk mencermati simulasi

Mengamati - Menggunakan fakta yang relevan
- Mencatat setiap pengamatan
Mengklasifikasi - Mencari perbedaan atau persamaan

- Menghubungkan hasil pengamatan

Menafsirkan / - Menemukan pola hasil pengamatan

Interpretasi
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Mengajukan - Bertanya apa, mengapa, bagaimana ?
pertanyaan / - Bertanya untuk meminta penjelasan
Menanya

- Melakukan percobaan / eksperimen
Mencoba sesuai langkah kerja

Menyimpulkan -

- Memberikan data empiris hasil
percobaan

Mengomunikasikan - Menyampaikan laporan sistematis

- Menjelaskan hasil percobaan

- Mendiskusikan hasil kegiatan

(Zulfiani, 2009 :56 dalam Elisabeth Yunia S.S)

Melatih siswa melakukan kerja ilmiah atau penyelidikan dapat
dilakukan melalui pembelajaran fisika karena tujuan utama dari
pembelajaran fisika adalah siswa dapat mengalami proses
pembelajaran secara utuh, memahami fenomena alam melalui
kegiatan pemecahan masalah, dan meniru cara ilmuwan bekerja
dalam menemukan fakta baru. Dalam hal ini materi fisika yang akan
disampaikan secara terpadu dengan mengangkat pokok bahasan

induksi elektromagnetik.

5. Definisi Media Pembelajaran

Menurut (Atwi Suparman, 1997: 177) dalam modul pelatihan
pengembangan bahan ajar yang ditulis oleh ika kurniawati dari
KEMDIKBUD, media pembelajaran merupakan alat yang digunakan
untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim kepada
penerima pesan. Media pembelajaran meliputi alat dan bahan itu
sendiri. Contohnya, media video meliputi bahan video pembelajaran
dalam format mp4, VCD atau DVD, disamping itu alatnya berupa VCD
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atau DVD player.Contoh lain adalah media simulasi meliputi bahan
simulasi pembelajaran, alat yang digunakan adalah komputer untuk
menjalankan simulasi tersebut. Sementara itu, untuk media cetak
seperti LKS dapat berdiri sendiri, atau dapat diintegrasikan dengan

media pembelajaran lainnya, seperti media simulasi, video atau audio.

6. Definisi Simulasi

Simulasi adalah model dinamika yang menggambarkan atau
mengungkapkan sistem fisik (honmanusia) atau sosial (manusia) yang
diabstraksikan dari kenyataan dan disederhanakan untuk proses
belajar (Greenblat, 1982, dalam Kindsvater, 1996). Hal penting dalam
simulasi adalah membuat gambaran dari sesuatu yang abstrak.
Simulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah simulasi berbasis
komputer. Secara sederhana simulasi komputer adalah model
pembelajaran menggunakan program komputer untuk mensimulasikan
beberapa percobaan fisika, tidak lewat percobaan di laboratorium,
tetapi lewat monitor komputer dan siswa dapat mempelajarinya dari
simulasi tersebut (Paul Suparno, 2013:117). Dalam simulasi siswa
dapat memanipulasi data, mengumpulkan data, menganalisis data dan
mengambil keputusan. Dengan proses belajar seperti itu tampak jelas
bahwa simulasi komputer merupakan pembelajaran yang konstruktivis
karena siswa berproses sendiri membangun pengetahuan mereka
(Paul Suparno dalam Buku Metodologi Pembelajaran Fisika
Konstruktivistik dan Menyenangkan). Ini menandakan bahwa simulasi
komputer dapat melatih keterampilan proses sains siswa, karena
siswa dapat melakukannya sendiri berkali-kali tanpa harus ditunggui
guru seperti layaknya pelajaran di kelas, dan siswa menjadi lebih

merasa menjadi peneliti. Dengan pengulangan yang sering dilakukan
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siswa dalam simulasi di luar kelas, maka mereka akan lebih cepat
belajar dan menguasai bahan. Dengan demikian, mereka lebih cepat
untuk mengerti konsep yang sedang dipelajarinya secara tepat.
7. Keuntungan Simulasi Komputer

Beberapa keuntungan pembelajaran dengan simulasi komputer
menurut buku Metodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivistik dan
Menyenangkan karya Paul Suparno, SJ adalah :
Dapat dilakukan oleh siswa kapan pun termasuk dirumah sehingga
mereka dapat belajar lebih lama dan mengulangi bahan lebih lama
tanpa terikat guru,jam atau waktu.
Dapat menyajikan simulasi dari percobaan yang sulit didapat dan
alatnya mahal, dengan cara yang murah dan mudah bahkan dapat
dilihat lebih jelas. Misalnya percobaan induksi elektromagnetik, efek
fotolsitrik, percobaan peluruhan radiasi nuklir, itu semua dapat dilihat
dalam simulasi tanpa harus mencoba nuklir sendiri.
Reaksi dan kejadian mikro dapat disimulasikan dengan jelas dalam
model sehingga siswa makin jelas menangkap konsepnya. Misalnya
model gerak elektron pada kawat yang sulit dilihat mata dapat
dilakukan dengan simulasi komputer
Di internet banyak sekali percobaan dengan simulasi yang dapat
dijadikan tugas siswa untuk mengamati dan mempelajarinya , seperti
Physic Education Technology (PhET) yang dikembangkan di
Universitas Colorado
Para ahli miskonsepsi menemukan bahwa simulasi komputer dapat
membantu menghilangkan miskonsepsi siswa karena siswa dapat
membandingkan pemikirannya yang tidak benar dengan simulasi yang

mereka lakukan dan lihat.
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8. Induksi Elektromagnetik

Induksi dalam kamus encarta didefinisikan sebagai berikut
Ai nducti on i s physics creation of el e
process by which electric or magnetic forces are created in a circuit by
being in proximity to an electric or magnetic field or a varying current
without physical contactd i nduk s i adal ah dunia fisiKk
gaya magnet, proses yang menghasilkan listrik dan gaya magnet
dalam suatu rangkaian yang menjadi bagian dari listrik atau medan
magnet atau menghasilkan arus tanpa terjadi kontak fisik. Dan
elektromagnetik dalam kamus encarta dinyatakan sebagai berikut
Aimagnetized iron cor e: a magnet consi s
soft iron, that is temporarily magnetized by an electric current flowing
through a coil that surroundsi t 6 arti nya pembuatan bah
besi : magnet yang terdiri dari inti magnet, sering dibuat dari serbuk
besi, magnet dapat dibuat dengan cara mengalirkan arus listrik yang
melewati koillkawat yang melingkupi/mengelilinginya(solenoida).
(Microsoft® Encarta® 2009. © 1993-2008 Microsoft Corporation. All
rights reserved.)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Induksi adalah
proses pembangkitan tenaga listrik di dalam sirkulasi tertutup oleh
arus (gerak) magnetik melalui gerak putar. Sedangkan elektromagnet
dalam KBBI di definisikan sebagai lempeng besi lunak yang dililitkan
dengan kawat penghantar yang terisolasi yang menjadi magnet jika
kawat tersebut dilalui arus listrik atau magnet yang ditimbulkan oleh
pengaruh arus listrik yang mengalir melalui suatu kumparan kawat
penghantar listrik. Jadi dapat disimpulkan bahwa induksi

elektromagnetik adalah timbulnya arus listrik akibat perubahan medan
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magnet. Peristiwa ini ditemukan oleh ilmuwan Fisika abad 17 yang
bernama Michael Faraday (1792-1867). Melalui serangkaian
percobaan, Faraday berhasil menunjukkan bahwa arus listrik dapat
dihasilkan dari perubahan medan magnet (Buku Listrik Magnet karya

Yohanes Surya).

Penemuan induksi elektromagnetik banyak membantu
perkembangan teknologi modern terutama dengan ditemukannya
generator (alat yang mampu menghasilkan energi listrik dari energi

gerak) dan transformator ( alat untuk mengubah tegangan listrik ).
Hal penting yang harus kita ketahui adalah bahwa :

1. Arus listrik dapat menghasilkan medan magnet, dan
2. Medan magnet mengerjakan gaya pada kawat berarus listrik atau
pada muatan yang bergerak, karena kawat yang berarus pasti ada

muatan yang bergerak.

. GGL Induksi

Ggl induksi atau yang disebut juga dengan tegangan induksi
didefinisikan sebagai energi per satuan muatan , yang dipakai untuk
memindahkan elektron dari kutub positif baterai ke kutub negatif
baterai. Lambang dari ggl adalah - dan dirumuskan dengan

" 3%o
30

. Hukum Lenz

Hukum Lenz menyatakan bahwa arah medan Lenz selalu
berlawanan dengan arah perubahan fluks magnet — yang melewati

suatu kumparan. Medan Lenz ini berhubungan dengan arus induksi
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C.

yang disebut arus induksi elektromagnetik. Arus induksi ini yang
menyebabkan terjadinya perbedaan potensial (ggl) atau disebut
tegangan induksi pada rangkaian galvanometer maupun rangkaian

lampu.

Karena medan lenz berlawanan dengan perubahan fluks, maka
tegangan induksi menjadi :
. 3%
U—-
30

Magnetic field

Induced
magnetic  Induced
field current

Gambar 2.2 A Gambar 2.2 B

Induktansi Diri
Induktansi diri merupakan peristiwa timbulnya tegangan induksi

pada rangkaian tertutup, rangkaian tertutup yaitu rangkaian yang
terdiri dari saklar, resistor dan sumber tegangan. Tegangan induksi
muncul akibat perubahan fluks, perubahan fluks dalam rangkaian
terjadi akibat arus dalam rangkaian itu sendiri.

Menurut Faraday besarnya ggl induksi sebanding dengan laju
perubahan fluks, sedangkan laju perubahan fluks sebanding dengan
laju perubahan medan magnetik dan laju perubahan medan magnetik
sebanding dengan perubahan arus , sehingga dapat dikatakan bahwa

ggl induksi diri sebanding dengan laju perubahan arus :
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0, n K
_93»_/?093»_‘63»_9
30 30 30

Agar menjadi persamaan, ruas kanan harus dikalikan dengan suatu

konstanta.

., 3% L3
- U——- U—
30 30

0 merupakan konstanta yang disebut induktansi yang besarnya
tergantung pada karakteristik alat/rangkaian. Tanda negatif
menyatakan bahwa ggl ini menghasilkan arus listrik yang melawan

arus penyebabnya.

Dari rumus diatas kita dapatkan bahwa besarnya induktansi 0 adalah :

Jika kita analogikan dengan rumus hambatan Y 70, kita dapat
mengatakan bahwa induktansi sebagai ukuran penghambat

perubahan arus.

Besar induktansi dirumuskan dengan

N
0] U—
0
Satuan induktansi dalam S| adalah QQ€iw 0 yang menurut
persamaan satuannya adalah
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d. Transformator
Transformer atau transformator adalah alat untuk menaikkan
atau menurunkan tegangan AC. Suatu transformator terdiri dari 2
kumparan kawat yang dinamakan kumparan primer dan sekunder

yang di lilitkan pada suatu besi lunak seperti pada gambar di bawah

ini.
Switch
Secondary coil L
o v W (N, turns) ‘
+[ ‘ Yy j ——e ’7
-~ Primary coil
Ac generator : = ALRIA
ik I (N, turns) XA
; =2 Magnetic field lines
o Iron core

Gambar 2.3 Transformator

Ketika kumparan primer mulai diberi arus (anggap arusnya DC), pada
kumparan sekunder terjadi perubahan fluks magnetik. Perubahan fluks
ini menyebabkan terjadinya arus induksi di kumparan sekunder. Jika I
arus di kumparan primer , maka arah perubahan fluks magnetik di
kumparan sekunder ke bawah, gunakan aturan tangan kanan dan

medan Lenz-nya ke arah atas.

Medan Lenz ini berasal dari arus induksi sekunder yang arahnya
ditentukan oleh aturan tangan kanan, yaitu searah dengan arus

primer. Ketika arus yang mengalir pada kumparan primer mulai
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konstan, tidak ada perubahan fluks magnetik pada kumparan
sekunder, sehingga arus pada kumparan sekunder nol. Jika sekarang
saklar pada kumparan prmer dibuka (arus mulai berkurang menjadi
nol), pada kumparan sekunder terjadi lagi perubahan fluks magnetik.
akibatnya di kumparan sekunder timbul arus induksi. Arah arus

induksinya sekarang berlawanan dengan arus pada kumparan primer.

. Penelitian Relevan

Berdasarkan hasil penelitian Dyah Permata Sari pada tahun 2013

dal am Jur nal Pendi di kan Sains yang ber |
IPA dengan LKS Sebagai Penunjang Media Virtual PhET Untuk

Melatih Keterampilan Proses Sains Pada Mat er | Hukum Ar chi m
disimpulkan bahwa diperoleh capaian hasil belajar kognitif produk

dalam kategori sangat kuat, capaian keterampilan proses dengan

kategori sangat kuat dan respons siswa terhadap uji coba LKS

sebagai media penunjang virtual PhET untuk melatih keterampilan

proses adalah positif.

Dalam Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF) Vol. 05 No.02 , Mei

2016 yang berjudul APengembangan Lemb:
Laboratorium Virtual PhET pada Pokok Bahasan Teori Kinetik Gas

Kelas XI SMA Negeri 2 Sumenepo0 mendapat hasi |l k e
secara teoritis dilihat dari hasil validasi RPP sebesar 87,82%,

kelayakan LKS secara empiris dilihat dari hasil keterlaksanaan

pembelajaran LKS sebesar 100% berkategori sangat baik, hasil

aktivitas siswa saat kegiatan pembelajaran LKS sebesar 88,75%

berkategori sangat baik dan aktifvitas guru saat kegiatan pembelajaran

LKS sebesar 88,75% berkategori sangat baik, hasil keterampilan

proses sains siswa saat melakukan kegiatan laboratorium virtual PhET

sebesar 3,33 berkategori nilai B+ dan hasil respons siswa terhadap
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LKS sebesar 93,00%, sehingga LKS yang dikembangkan dinyatakan
sangat baik secara empiris.

Dalam prosiding pertemuan ilmiah XXIX HFI Jateng & DIY, Yogyakarta
25 April 2015, Andinna Adityani dalam penelitiannya yang berjudul

APengembangan Lembar Kerj a Si swa

Berbasis Simul asi PhETO diperol eh

dengan pendekatan ilmiah berbasis pendekatan Iimiah terbaik yang
dibuat oleh peneliti yang diharapkan dapat menambah pemahaman
konsep dan mengembangkan motivasi juga sikap ilmiah siswa yaitu
berisi: (1) pengantar, (2) tujuan, (3) alat dan bahan, (4)langkah
kegiatan yang terdiri dari (1) mengamati, (i)
menanya, (ii)mengumpulkan informasi, (iv) mengasosiasi, dan terakhir

(5) pertanyaan.

. Kerangka Berpikir
Kurikulum 2013 maupun kurikulum 2013 revisi menuntut

terlaksananya pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan keterampilan
proses. Komponen keterampilan proses yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu mengamati, menanya, mencoba, menganalisis, dan
menyimpulkan. Keterampilan proses tersebut diharapkan akan
tercapai dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa yang

memenuhi komponen tersebut .

Lembar Kerja Siswa akan menjadi bahan ajar mandiri/kelompok
yang membuat siswa aktif belajar dan bereksperimen dengan bantuan
laboratorium virtual PhET.Laboratorium PhET menjadi lebih efekitif
karena siswa dapat mengulang percobaan lebih banyak dibanding
laboratorium real. Siswa dapat mengamati simulasi PhET sesuai

petunjuk yang terdapat di LKS dan mencatat segala hasil
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pengamatannya juga di LKS yang akan dikembangkan. Kegiatan
tersebut tidak hanya dapat dilakukan di sekolah tetapi juga di rumah

dengan menggunakan laptop untuk menjalankan simulasi.

Dengan Lembar Kerja Siswa dengan Pendekatan Keterampilan
Proses Sains berbasis Simulasi PhET ini diharapkan layak digunakan
untuk membantu peserta didik dalam belajar mandiri dan melatih
keterampilan proses sains Oleh karena itu, perlu dilaksanakannya
penelitian pengembangan ini untuk memenuhi kebutuhan kurikulum
2013.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini secara ringkas

ditunjukkan seperti pada gambar di bawah :

Pembelajaran di SMA harus melatih keterampilan proses

~

Masalah : 1. LKS dengan keterampilan proses terbatas

2. Guru masih menggunakan bahan ajar yang belum menggunakan pendekatan sa

intifik

A 4

Mengembangkan LKS dengan pendekatan keterampilan proses berbasis simulasi

PhET

A 4

Menghasilkan LKS sebagai bahan ajar penunjang yang layak digunakan oleh sisw

a SMA

Gambar 2.4 Diagram Alir Kerangka Berpikir
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A.

B.

33

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan Operasional
Penelitian ini bertujuan untuk

Menghasilkan LKS dengan pendekatan keterampilan proses sains

sebagai penunjang kurikulum 2013..

. Mengetahui kelayakkan LKS dengan pendekatan keterampilan proses

sains berbasis simulasi PhET pada pokok bahasan induksi

elektromagnetik

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Jakarta. Penelitian

dimulai pada bulan November 2016 hingga April 2017 atau tahun ajaran

2016/2017 dengan tahapan pembuatan proposal, perencanaan media,

pengumpulan data, validasi para ahli dan pelaporan hasil penelitian.

C.

Responden Penelitian
Untuk mendapatkan LKS yang layak sebagai media pembelajaran

maka dilakukan uji kelayakkan sebagai berikut

D.

1. Keterbacaan Media : Peserta didik SMA kelas XII skala kecil
2. Ahli Materi Fisika : Dosen Pendidikan Fisika UNJ

3.

4. Uji Coba Produk : Peserta didik SMA

Ahli Media : Dosen Pendidikan Fisika UNJ

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian

pengembangan. Peneliti menggunakan metode penelitian pengembangan

ADDIE. Model ini dikembangkan secara sistematis dan berpijak pada



landasan teoritis desain pembelajaran. Model ADDIE memiliki lima
langkah atau tahapan yang mudah dipahami dan diimplementasikan
untuk mengembangkan produk pengembangan seperti buku ajar, modul

pembelajaran , video pembelajaran dan lain sebagainya

E. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

penelitian dan pengembangan atau Research and Development yaitu
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk (Sugiyono,2010). Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan suatu perangkat pembelajaran Fisika berupa LKS
berbasis keterampilan proses sains. Desain penelitian  dan

pengembangan yang digunakan dimodifikasi sesuai kebutuhan. Desain

penelitian dan pengembangan model ADDIE dapat dilihat pada Gambar
3.1.

Analisis kebutuhan bahan ajar, analisis kurikulum,

A

analisis situasi
Analysis

Menentukan pendekatan pembelajaran. menyusun
D kerangka LKS, peta kebutuhan LKS, serta

menyusun lembar mnstrumen penilaian LKS.

-

pembelajaran yang dipilih dan melakukan validasi

vy
Menyusun LKS sesuai dengan pendekatan
sebelum diujicobakan.

Development

I

siswa dan guru. serta melakukan tes kemampuan

Implementation koneksi matematis dan pemecahan masalah.

Mengujicobakan LKS. membagikan angket 1‘espon}

E

diujicobakan

Evaluation

Melakukan evaluasi terhadap LKS yang relahl
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Gambar 3.1 Desain Penelitian dan Pengembangan Model ADDIE

F. Prosedur Penelitian Pengembangan
Berikut merupakan penjelasan dari tiap tahapan pengembangan

dengan menggunakan model ADDIE

1. Tahap Analisis (Analysis)

a.
b.

C.

Melakukan analisis kompetensi
Melakukan analisis karakteristik peserta didik
Melakukan analisis materi sesuai dengan tuntutan

kompetensi

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan dilakukan dengan empat kerangka acuan yaitu

a. Untuk siapa pembelajaran dirancang? (peserta didik)

Kemampuan apa yang ingin dipelajari? (keterampilan proses
sains)

Bagaimana materi pelajaran atau keterampilan dapat
dipelajari dengan baik? (strategi pembelajaran)

Bagaimana menentukan tingkat penguasaan pelajaran yang

sudah dicapai? (asesmen dan evaluasi)

Berdasarkan pertanyaan tersebut, maka dalam merancang

pembelajaran difokuskan pada tiga kegiatan, yaitu pemilihan materi

yang sesuai karakter peserta didik dan tuntutan kompetensi,

strategi pembelajaran, bentuk dan metode asesmen dan evaluasi.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap ketiga adalah tahap pengembangan yang meliputi kegiatan

penyusunan bahan ajar. Kegiatan pengumpulan bahan/materi
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bahan ajar, pembuatan gambar-gambar ilustrasi, tata letak,
keefektifan, kemenarikan dan efisiensi pembelajaran.

Tahap Implementasi (Implementation)

Kegiatan tahap keempat adalah implementasi. Hasil
pengembangan dalam diterapkan dalam pembelajaran untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran yang
meliputi kefektifan, kemenarikan dan efisiensi pembelajaran.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap terakhir adalah melakukan evaluasi yang meliputi evaluasi
formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk
mengumpulkan data pada setiap tahapan yang digunakan untuk
penyempurnaan dan evaluasi sumatif digunakan pada akhir
program untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil belajar dan
kualitas pembelajaran. Dalam penelitian ini hanya dilakukan
evaluasi formatif, karena jenis evaluasi ini berhubungan dengan
tahapan penelitian pengembangan untuk memperbaiki produk

pengembangan yang dihasilkan.

G. Instrumen Penelitian
Evaluasi pengembangan media pembelajaran ini merupakan skor rata-

rata yang diperoleh dari jawaban yang diberikan kepada responden

melalui kuesioner berupa lembar formatif uji validitas yang akan

digunakan dalam proses penelitian untuk mendapatkan media LKS

berbasis keterampilan proses yang layak. Instrumen yang digunakan

pada penelitian ini yaitu instrumen uji keterbacaan, uji validasi, dan uji

penilaian produk.

Tabel 3.1 Kisi-kisi kuesioner uji validasi ahli materi

Aspek

Indikator

Nomor
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Butir

Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar Fisika

SMA Kelas Xl Semester Genap 1
Kesesuaian Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 3
dengan
Kurikulum _ _ _
Kesesuaian praktikum dengan konsep materi 5
pembelajaran
_ . . 4,5, 6,
Kesesuaian materi pada teori singkat LKS 2 g
Kesesuaian penulisan lambang dan persamaan 9. 10
matematis ’
Keakuratan | Kesesuaian tugas pendahuluan dengan konsep 11,12,
Materi materi pembelajaran 13
Kesesuaian langkah kegiatan simulasi dengan
. . 14,15
konsep materi pembelajaran
Kesesuaian bagian keterampilan proses sains 16
dengan dengan konsep materi pembelajaran
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 17 19
pemahaman siswa ’
Kebahasaan
Struktur kalimat yang lugas, sederhana, dan 18. 20

singkat

Tabel 3.2 Kisi-kisi Kuisioner Analisis Kebutuhan Oleh Guru

_ o Butir Pertanyaan
Aspek Indikator Penilaian
Guru
Tanggapan
Model Bahan Ajar mengenai 71213
pengembangan T
bahan ajar berbasis
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keterampilan proses

Kesulitan dalam

pembelajaran fisika 8
Ketersediaan bahan
ajar 5,6,9
Penggunaan
sumber belajar lain 3,10
Pengetahuan
tentang media 1.2
Media Simulasi PhET simulasi PhET m
Tanggapan
mengenai simulasi 11
PhET

Materi

Metode yang tepat
untuk materi induksi 4,14
elektromagnetik

Tabel 3.3 Kisi-kisi Kuisioner Uji Coba Media

. Nomor
Aspek Indikator Butir
Kemenarikan halaman judul (cover) LKS 4,5
Kesesuaian penggunaan jenis huruf dan ukuran 1
Cover huruf pada halaman judul (cover) LKS
Keterpaduan penggunaan kombinasi warna 6
pada halaman judul (cover) LKS
Ketersediaan petunjuk penggunaan LKS 7
Tampilan . —
P Ketersediaan teori singkat 10
Menyeluruh
Ketersediaan sintaks keterampilan proses 15
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Kemudahan memahami langkah kerja 22
Ketersediaan tempat untuk menggambar grafik 26
Ketersediaan bahan dan format diskusi 27
_ . 18, 19,
Kesesuaian ukuran ruang tempat siswa
N 28, 29,
memberikan jawaban atau mencatat data 30
Pendukung Kesesuaian penggunaan j_er_1is huruf dan ukuran 11,12,
LKS huruf pada isi LKS 13
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat
. 8,14, 16
pemahaman siswa
Pemilihan kosakata yang tidak multitafsir 9,17, 23
Keterpaduan penggunaan gambar dengan
: , 2,20, 24
materi terkait
Gambar Kualitas gambar yang ditampilkan jelas dan
3,21,25
tidak samar
Tabel 3.4 Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran
Aspek Indikator Nomor butir

Komponen Penyajian

Kesesuaian petunjuk
penggunaan LKS
dalam menuntun siswa 2
melakukan
pembelajaran

Kesesuaian materi
dengan Kompetensi 3
Dasar Fisika SMA

Kesesuaian tugas

melatih keterampilan

pendahuluan dalam 5,6
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proses sains siswa

Kesesuaian langkah
kerja dalam melatih
kemandirian siswa
dalam pembelajaran

Kesesuaian langkah

kerja dengan sintaks

keterampilan proses
sains siswa

8,9, 10,11, 12

Kesesuaian
pembuatan grafik
dalam melatih
kemampuan saintifik
siswa

13, 14, 15

Kesesuaian bahan
dalam sintaks
keterampilan proses
sains

16, 17, 18, 19

Kebahasaan

Bahasa yang
digunakan sesuai
dengan tingkat
pemahaman siswa

1,4

Struktur kalimat yang
lugas, sederhana, dan
singkat

20

40

Tabel 3.5 Analisis Kebutuhan Bahan Ajar
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H.

Perencanaan Kegiatan

Tabel 3.5 Perencanaan Kegiatan

No. Kegiatan Bulan (tahun 2017)
Nov. | Des. | Jan. | Feb. | Mar. | April | Mei | Juni | Juli
1 Studi
pendahuluan
2 | Risetteori dan
lapangan
3 | Pengembangan
awal LKS
4 Seminar Pra
Skripsi
5 Pengembang
Lanjut LKS
6 Uji Kelayakan
7 Revisi LKS
8 Uji Coba LKS
9 Penyusunan

Laporan Akhir

a. Data yang digunakan adalah berupa hasil dari uji coba ahli, siswa

Teknik Pengumpulan Data

maupun guru, data yang di peroleh berupa angket atau kuisoner yang
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menggunakan skala likert 1-5 yang telah di isi oleh responden. Produk
yang telah dihasilkan diperlihatkan dan dipergunakan kepada
responden, yaitu siswa dan guru Fisika SMA Negeri 44 Jakarta, SMA
Negeri 12 Bekasi, Mahasiswa S2 Pendidikan Fisika atau dosen
Universitas Negeri Jakarta.

. Responden keterbacaan LKS dilakukan oleh siswa dan guru maupun
dosen. Pengujian LKS ini disesuaikan dengan pancapaian indikator
pada kompetensi dasar materi pembelajaran induksi elektromagnetik
di SMA/MA. Setelah pengujian media LKS oleh responden atau
pengguna, peneliti membagikan angket atau kuisioner yang akan
mengukur kualitas dari media LKS yang dibuat sesuai dengan

pengamatan responden atau pengguna.

Teknik Analisis Data

Hasil penelitian akan didapatkan dari menganalisis data yang telah

dikumpulkan dari kuisoner uji coba yang telah diisi oleh responden yang

menggunakan media LKS dengan pendekatan keterampilan proses

sebagai media pembelajaran. Penilaian yang tercantum dalam kuisoner

menggunakan skala Likert dengan skor 1-5 sebagai berikut:

1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 = Baik

5 = Sangat Baik

Kemudian dilakukan perhitungan untuk mendapatkan hasil atau

maksud dari kumpulan kuisoner yang telah diisi oleh responden.

Perhitungan tersebut menggunakan kriteria interpretasi skor dari skala

Likert yang digunakan dengan rumus sebagai berikut:
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P 0£0Q17 100611 Y0ET

B i0€1 0OEQ QIQONK0 | b
e W PN
B 10t anQiladoca P

Dengan keterangan:

071 20%

2171 40%

417 60%

6171 80%

811 100%

: (E) sangat kurang baik
: (D) kurang

: (C) cukup

: (B) baik

: (A) sangat baik
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Pengembangan Lembar Kerja Siswa dengan Keterampilan
Proses Sains
Produk yang dihasilkan dari pengembangan ini adalah Lembar Kerja

Siswa Induksi Elektromagnetik dengan tahapan keterampilan proses
sains serta dilengkapi dengan simulasi PhET. LKS ini diperuntukkan bagi
siswa kelas Xll yang mengacu pada kurikulum 2013 edisi revisi dalam KD.
3.4 tentang induksi elektromagnetik. Sesuai dengan struktur penyusunan
LKS dalam Juknis Pengembangan Bahan Ajar SMA, LKS ini memuat
judul/identitas, petunjuk penggunaan LKS, KD dan indikator, materi

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, serta daftar pustaka.

Dalam LKS ini terdapat beberapa kegiatan yang membantu siswa
menemukan konsep, petunjuk praktikum menggunakan simulasi PhET,
serta menemukan persamaan fisika. Setiap kegiatan mengikuti tahapan
keterampilan proses sains yang disesuaikan dengan kebutuhan pada

masing-masing kegiatan pembelajaran.

Tahapan keterampilan proses yang digunakan diantaranya
mengamati, mengklasifikasi, menafsirkan, menanya, mencoba,

menyimpulkan dan mengomunikasikan. Berikut ilustrasinya :



Tabel 4.1 Komponen LKS dengan tahapan keterampilan proses

Tahapan

Keterangan

llustrasi

Mengamati

Berisi gambar-
gambar yang
dapat diamati
siswa dengan
melihat, nemba
ca dan
memperhatikan
secara

seksama

Kegiatan Belajar 1 (Mengamati Produk Teknologi)

Melalui kegiatan belajar 1 ini anda akan mengamati dan mempelajari tentang perbedaan generator dan
motor pada berbagai produk teknologi. Karena generator dan motor mengzunakan prinsip induksi
elektromagnetik dalam cara kerjanya. Untuk lebih jelasnya , ikuti langkah-iangkah keterampilan proses
berikut

Mengamati
Amati dan perhatikan gambar-gambar di bawah ini!

Pasti anda pernah melihat alat-alat di bawah ini di lingkungan sekitar.

Sumber : https://www.google.co.

Sumber : https//www.google.co.id/imeres

Gambar 1 Gambar 2

Sumiber https://www.google.co.id/mgres

Gambar 4

Mengklasifikasi

Pada tahap ini
siswa mencatat
setiap
pengamatan,
mencari
perbedaan
maupun
persamaan,
membandingka
n serta
mengelompokk

an.

Mengklasiﬁk%ikan
Silahkan isitabel di bawah ini untuk menguji pengetahuan awal anda, .,
Gambar Apa nama alat Apa yang dihasilkan Bagaimana Prinsip
ini? oleh alat ini? Kerjanya?
Motor Tenaga gerakberupa  Motor DC
torsi
Genset Tenaga listrik Generator AC
Transformator  Listrik untuk Transformator AC

menyalakan alat-alat
rumah tangga
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Pada bagian

Menafsirkan
Tuliskan istilahdari setiap definisidi bawah ini!

|n|’ siswa No. | Definisi Istilah
d h k 1. Alat pengukur arus dan tegangan |
Inarapkan
2. Susunan dari beberapa lilitan
c
cU dapat 3. Batang yang memiliki kuat medan magnet
X
a mendeflr"Slkan 4. Hambatan yang dapat menghasilkan pijaran cahaya
y—
(] .. .. 5. Satuan medan magnet
< istilah fisika
g 6 |16 T
7. Satu lilitan
dengan
kalimatnya
sendiri.
Siswa B
Setelah mengamati gambar-gambar di atas, mungkin akan muncul pertanyaan-
pertanyaan dari diti anda ataupun dari kelompck anda. Disini akan diberikan tiga
H H rtanyaan pengantar.
diberikan ”
Anda ingin tahu lebih jauh?? Tuliskan pertanyaan pada poin ke 4 dan 5 dibawah ini
Pertan; :
pertanyaan ey
1. Apa nama alat yang ditunjukkan cleh gambar di atas? Mulal dari gambar 1
. sampal gambar 6.
© Serta d| tantang 2. Apa yang dihasilkan oleh alat-alat tersebut?
> 3. Bagaimana prinsip kerjanya?
4 S -
[
T untuk membuat 5
c Anda dapat menjawab pertanyaan di atas dengan membaca dari berbagai sumber, seperti
5} buku, intemet yang terpercaya, artikel , majalah maupun sumber lain.
2 pe rtanyaan Silahkan isi tabe! di bawah ini untuk menguji pengetahuan awal anda..

yang lebih
mendalam

Gambar Apanamaalat  Apa yang dihasilkan Bagaimana Prinsip
ini? oleh alat ini? Kerjanya?
Motor Tenaga gerak berupa _ Motor DC
- torsi
L
=
WL
e

a7




Pada bagian
ini, siswa
melakukan
simulasi (jika
pada kegiatan
belajar terdapat

Mencoba

No. | Prosedur Gambar

1. | Bukasimulasi PhET tentang
Faradaydanpilihtab
“gulungan kawat"

2. | Alur hingga hanyasatu
lilitan, dan hilangkan ceklis
pada kotak “lampilkan
medan”, maka akan muncul
sepertigambardi samping.

[MiagnetBatang | Gulungan Kawat \

© . .
8 simulasi)
2 d
engan
% g 3. H_\ la ng kan ;glglgu:g_hov.-
menggunakan Sabalan k. o
bohlamdengan_
PhET induksi e
samplng..
elektromagneti e tang magnet
s Kumparan kawat
(koil)
k Faraday * Galvanometer
Sudahsiap, dan kitaakan
melakukan percobaan
Faraday.
4. | Jikagudah, gerakkan kutub
Me nyimpulen
Setelah No | Pertanyaan Jawab
1. Untuk menimbulkan arus
melakukan induksi, tunjukkandua cara
yangdapatanda lakukan!,
percobaan
2. Ketika kutub utara magnet
- - didekatkan locop bagaimana
pada s'mUIaS|, arahelekiron? Dan kemana amh
arus induksi?
H 3. | Ketika kutub uta t
siswa rrellﬂiul:li IUDDLFI: b;ag:-;an'gnanr‘: arah
c _elgldkr\?_n'f' Dankemana arahans
1 si?
3_3 menyimpulkan fneu
> .
a hasil
£ :
§ kegiatannya
= dengan
menjawab
pertanyaan

yang tersedia

pada bagian ini
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Mengomunikasikan

Pada bagian
ini, siswa
menyajikan
data-data
yang telah di
dapatkan
dalam
simulasi
percobaan,
menyampaika
n laporan
seluruh
rangkaian
secara
sistematis,
dan
mendiskusika
n hasil

percobaan.

No. | Pertanyaan
1. | Laporkansecara

sistematis point penting
yangdapat anda ambil
saat melakukan
kegiatan mencobal

2. | Apa sajafakdoryang

dapat menimbulkan
GGL Indusi?

Jawab
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Pada setiap kegiatan belajar memiliki tahapan keterampilan proses
berbeda-beda disesuaikan dengan kebutuhan dan
belajarnya. Pada LKS ini terdiri dari empat kegiatan belajar yang masing-

masing kegiatannya memiliki tahapan keterampilan proses tertentu.

B. Deskripsi Hasil Evaluasi Formatif Lembar Kerja Siswa K eterampilan
Proses
Lembar Kerja Siswa ini dibuat dengan keterampilan proses sains yang

mengacu pada kurikulum 2013 revisi yang menekankan pada pendekatan

jenis kegiatan



saintifik. Seperti langkah penelitian ADDIE,setelah dilakukan proses
desain dan pengembangan, produk LKS selanjutnya di implementasikan
serta di evaluasi oleh para ahli untuk mengetahui tingkat kelayakannya.
Proses evaluasi ini meliputi : uji kelayakan ahli materi, ahli media, ahli

pembelajaran oleh guru, serta pengguna yaitu siswa.

1. Deskripsi Hasil Validasi oleh Ahli Materi

Proses validasi oleh ahli materi dilakukan oleh satu orang dosen
Pendidikan Fisika FMIPA UNJ. Penilaian diberikan melalui instrumen ahli
materi yang dibuat dalam bentuk pernyataan dengan skala likert 1-5.
Instrumen validasi oleh ahli materi berisi 20 butir pernyataan dari 3 aspek
yang dinilai, yaitu kesesuaian dengan kurikulum,keakuratan materi serta

kebahasaan. Adapun hasil validasi materi oleh ahli materi sebagai berikut

Tabel 4.2 Hasil Validasi oleh Ahli Materi

No. | Aspek yang dinilai Skor Interpretasi
presentase

rata-rata (%)

1. | Kesesuaian isi dengan | 80 % Baik
kurikulum

2. | Keakuratan Materi 87.69 % Sangat Baik

3. | Kebahasaan 80 % Baik
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Skor rata-rata keseluruhan 82.56 % Sangat Baik

Hasil Uji Validasi Ahli Materi

100 -
90 -

70 +
60 -
50 -
40 -
30 -
20
10 -

Presentase (%)

Kesesuaian isi dengan Komponen Keakuratan Kebahasaan
kurikulum Materi

Aspek Penilaian

Gambar 4.1 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi

Dari validasi yang dilakukan oleh ahli materi diperoleh skor rata-rata
keseluruhan aspek sebesar 82,56 %. Berdasarkan skala Likert diperoleh
penilaian bahwa kelayakkan lembar kerja siswa yang dikembangkan
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa lembar kerja siswa yang dibuat
layak untuk dijadikan sebagai bahan ajar penuntun.
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Ahli materi juga memberikan beberapa saran diantaranya :
Gunakan huruf tebal untuk suatu definisi

Cantumkan sumber gambar

Gunakan kaidah EYD

Soal halaman 24 tambahkan soal dengan sistem koordinat

a b~ 0N e

Berikan contoh latihan tambahan untuk hukum Lenz

Berikut ilustrasi perbaikan oleh ahli materi :

Tabel 4.3 Revisi oleh ahli materi

Gunakan huruf tebal untuk definisi

Sebelum Sesudah

Maotor listrik adalah Motor listrik adalah

Cantumkan sumber gambar
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Gambar 11
Aturan tangan kanan
Dengan jempol sebagai arah arus i
Keempat jari berotasi mengeliling arus sebagai B

Gambar 11
Aturan tangan kanan
Dengan jempol sebagai arah arus i
Keempat jari berotasi mengeliling arus sebagai B
Sumber: Introduction of Physic, 9% Edition, Cutnell, 2012

Tambahkan soal dengan sistem koordinat

Belum ada

2. Sebuahkawat berada x-posiil, diali = 2 Ampere.
Tentukan besar danarah medan magnet dititik P yang berada pada sumbuy berjarak

4cmdari.pusat

Jawab :

Tambahkan contoh latihan hukum lenz

Belum tersedia

Contoh Penerapan Hukum Lenz...

by

Sumber : PPT Agus Suroso ITB

1

2. Deskripsi Hasil Validasi Oleh Ahli Media

Kuesioner uji kelayakan untuk ahli media terdiri dari 30 pernyataan

yang mencakup empat aspek, yaitu cover, tampilan menyeluruh,

pendukung LKS dan gambar. Untuk aspek cover terdiri dari 4

pernyataan, aspek tampilan 6 pernyataan, aspek pendukung LKS 14

pernyataan serta aspek gambar 6 pernyataan.

Berikut adalah data dan grafik hasil validasi oleh ahli media :




Tabel 4.4 Hasil Validasi oleh Ahli Media

No. | Aspek yang dinilai Skor Interpretasi
presentase
rata-rata (%)
1. | Cover 75 % Baik
2. | Tampilan Menyeluruh 76 % Baik
3. | Pendukung LKS 71 % Baik
4. | llustrasi Gambar 76 % Baik
Skor rata-rata keseluruhan 74.5 % Baik
100 . . . . .
o0 Hasil Validasi Ahli Media
80
__ 70
=
' 60
2 50
3
§ 40
* 30
20
10
0
Cover Tampilan Pendukung LKS Gambar
Menyeluruh

Aspek Penilaian

Gambar 4.2 Grafik hasil Validasi Ahli Media
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Dari grafik tersebut terlihat bahwa untuk aspek cover mendapat
skor 75 % , tampilan menyeluruh dengan skor 76 %, pendukung LKS
mendapat skor 71 % dan terakhir aspek gambar dengan skor 76 %
dengan interpretasi baik.

Dengan rata-rata skor keseluruhan adalah 74,5 % menunjukkan

bahwa LKS yang di buat mendapat interpretasi baik untuk digunakan.

3. Deskripsi Hasil Validasi Oleh Ahli Pembelajaran

Proses validasi oleh ahli pembelajaran melibatkan satu orang ahli
kebutuhan lapangan yang di lakukan di SMAN 44 Jakarta Timur
selama 4 hari. Validasi produk dilakukan menggunakan instrumen ahli
pembelajaran dalam bentuk pernyataan dengan skala likert. Instrumen
ahli pembelajaran berisi 20 pernyataan dari dua aspek, yaitu
komponen penyajian serta kebahasaan. Berikut adalah hasil validasi

oleh ahli pembelajaran.

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

No. | Aspek yang dinilai Skor presentase | Interpretasi
rata-rata (%)

1. | Kebahasaan 86 % Sangat Baik
2. | Komponen Penyajian 92 % Sangat Baik
Skor rata-rata keseluruhan 89 % Sangat Baik
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100 1 @rafik Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

80 -
70 -
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

Presentase (%)

Kebahasaan Komponen Penyajian
Indikator

Gambar 4.3 Grafik Validasi Ahli Pembelajaran
Dari hasil validasi oleh ahli pembelajaran, didapatkan skor rata-rata
keseluruhan sebesar 89 %. Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa
LKS yang di nilai dari aspek kebahasaan dan komponen penyajian
dinilai sangat baik. Terdapat beberapa saran dan masukan dari ahli
pembelajaran yaitu :
1. Gunakan huruf besar untuk nama tokoh seperti lorentz, lenz,
faraday menjadi Lorentz, Lenz, Faraday
2. Persamaan / rumus fisika sebaiknya dibuat kotak atau kreasi
tertentu agar terlihat lebih jelas
3. Warna tabel harus konsisten
4. Ruang kosong dimanfaatkan, gambar diperbesar supaya
tidak ada ruang kosong
5. Pada gambar, gunakan sumber dengan membuat tabel baru
di bagian bawah

4. Deskripsi Hasil Uji Coba Oleh Siswa
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Tahap ini dilakukan untuk mengetahui pendapat siswa tentang LKS
yang dikembangkan. Penilaian pada uji coba produk terdiri dari empat
komponen yaitu pemahaman konsep, desain tampilan, daya tarik
ilustrasi, dan penggunaan bahasa. Berdasarkan uji coba produk,
diperoleh presentase serta grafik untuk masing-masing komponen

yang disajikan berikut ini :

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Siswa

No. | Aspek yang dinilai Skor Interpretasi
presentase
rata-rata (%)
1. | Pemahaman Konsep 87 % Sangat Baik
2. | Desain Tampilan 85.4 % Sangat Baik
3. | Daya Tarik llustrasi 90.33 % Sangat Baik
4. | Penggunaan Bahasa 82.50 % Sangat Baik
Skor rata-rata keseluruhan 86.30 % Sangat Baik
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10 Hasil Angket Oleh Siswa
90
80
70
60

50

Presentase (%)

40

30

20

10

Pemahaman Konsep Desain Tampilan Daya Tarik llustrasiPenggunaan Bahasa
Gambar

Aspek Penilaian

Gambar 4.4 Grafik Hasil Uji Coba Siswa

Dari data hasil uji coba oleh siswa, diperoleh skor rata-rata keseluruhan
aspek sebesar 86.30 %. Berdasarkan skala Likert diperoleh penilaian
bahwa kelayakkan LKS yang dikembangkan ditinjau dari penilaian siswa
SMA N 44 Jakarta Timur dinilai sangat baik dari 4 aspek tersebut.

C. Pembahasan Proses Pembuatan Hasil Penelitian
Pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkan produk berupa LKS

dengan keterampilan proses serta di nilai kelayakkannya sehingga dapat
digunakan oleh siswa sebagai penunjang kegiatan pembelajaran pada
materi induksi elektromagnetik.

Dalam simulasi induksi faraday PhET terdapat lima simulasi, yaitu

batang magnet, gulungan kawat, elektromagnet, transformator dan
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generator. Pada awalnya LKS ini dibuat mengikuti simulasi yang terdapat
pada lima simulasi induksi elektromagnetik faraday dengan lima kegiatan
belajar sesuai simulasi. Tetapi setelah di koreksi dan konsultasikan
kepada dosen pembimbing ternyata tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Karena pada pembahasan induksi
elektromagnetik hanya memerlukan simulasi pada gulungan kawat,
transformator dan generator. Akhirnya dikonversilah menjadi 3 kegiatan
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran pada K.D 3.4. Karena
untuk simulasi batang magnet dan elektromagnet lebih cocok untuk

mendukung kegiatan pembelajaran pada K.D 3.3 tentang kemagnetan.

Setelah mereview kembali dalam silabus fisika kurikulum 2013 revisi
terdapat kegiatan pembelajaran yang relevan dengan kegiatan
keterampilan proses, yaitu kegiatan pertama adalah mengamati produk
teknologi, kedua melakukan percobaan tentang induksi elektromagnetik
dan ketiga adalah mendiskusikan tentang ggl induksi serta hukum Lenz.
Pada akhirnya, dihasilkan lah LKS dengan keterampilan proses yang
mengacu pada kegiatan pembelajaran pada silabus fisika kurikulum 2013
edisi revisi yang berisi empat kegiatan pembelajaran, yang pertama
adalah mengamati produk teknologi yang menggunakan prinsip induksi
elektromagnetik, kedua vyaitu melakukan percobaan faraday, ketiga
adalah mendiskusikan tentang induksi elektromagnetik dan terakhir

kegiatan belajar keempat tentang aplikasi dari induksi elektromagnetik.

Setelah produk selesai dibuat lanjut ke tahap selanjutnya, yaitu
validasi oleh beberapa ahli diantaranya adalah ahli materi, ahli media dan
ahli pembelajaran. Dari hasil validasi oleh ahli materi didapatkan skor
rata-rata keseluruhan sebesar 82.56 % dengan interpretasi sangat baik.
Hasil validasi oleh ahli media, LKS ini mendapat skor rata-rata 74.5 %
dengan interpretasi baik. Dan terakhir hasil dari penilaian oleh abhli
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BAB V

KESIMPULAN , IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penilaian oleh ahli materi dan ahli pembelajaran terhadap LKS sangat

baik, dengan skor rata-rata dari ahli materi dan ahli pembelajaran
berturut-turut sebesar 82.56 % dan 89 %. Selanjutnya interpretasi oleh
ahli media terhadap LKS adalah baik dengan skor rata-rata 74.5 %. Dan
didukung oleh data rata-rata nilai uji coba siswa sebesar 86.3 % dengan
interpretasi sangat baik.

Berdasarkan hasil pengembangan yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa LKS dengan keterampilan proses yang dilengkapi oleh simulasi
PhET ini layak digunakan sebagai media cetak pendukung untuk
menjelaskan fenomena induksi elektromagnetik serta aplikasinya pada
kehidupan sehari-hari. LKS mengandung tahapan keterampilan proses,
mulai dari mengamati, mengklasifikasi, menanya, melakukan percobaan,
menerapkan, menyimpulkan dan mengomunikasikan. Langkah-langkah

tersebut disesuaikan dengan kebutuhan tiap kegiatan pembelajaran.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan, implikasi dari

hasil pengembangan adalah LKS dengan keterampilan proses sains ini
sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 yang mengedepankan
pendekatan saintifik dan kontekstual dalam pembelajarannya. Siswa
dapat menggunakan LKS dengan keterampilan proses sains dilengkapi
simulasi PhET untuk tingkat SMA/MA sederajat dalam proses

pembelajaran.



C. Sran
Beberapa saran untuk pengembangan lebih lanjut adalah sebagai

berikut :
1. Sesuaikan karakter bahan ajar cetak dengan kurikulum yang
berlaku
2. Melakukan analisis kurikulum secara detail agar tujuan
pembelajaran relevan dengan bahan ajar yang akan
dikembangkan
3. Mengembangkan LKS dengan keterampilan proses sains pada

materi dengan karakteristik berbeda.
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1. | Ahmad Triyunanda 3215130848 | Pengembangan LKS Berbasis (PhET) Untuk
Melatih Keterampilan Proses Sains Siswa SMA

Untuk melaksanakan Pengantar Analisis Kebutuhan dalam tugas mata kuliah agar mendapatkan
kompetensi yang harus dimiliki sebagai sarjana nantinya,adapun Pengantar Analisis Kebutuhan
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memberikan manfaat bagi kedua pihak,
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1. Dekan

2. Keordiansi Program Studi Fisika
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Lampiran 2 Instrumen Analisis Kebutuhan
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AMNGEET AMALISIS KEBUTUHAN PENGEMBAMNGAN LEMBAR KERIA S15WA
BEREASIS SIMLUILASI PhET

(UNTUK GURU)

MNama Guru e
Guru Kelas e

fzal Sekolzh [ e ennaen

1. Apakah bapakfibu guru mengetahui tentang Physic Education Technology

(PhET) ?
a. a b. Tidak . Ragu-ragu

2. Apakah simulasi yang disediakan PhET cukup jelas dan dimengerti 7
a. fa b. Tidak c. Ragu-ragu

3. Apakah pengoperasian simulasi yang disediakan PhET cukup jelas dan
dimengerti ?
a. fa b. Tidak c. Ragu-ragu

4. Apakah bapak/ibu guru menggunakan media simulasi selzin PhET ? Jika ¥a,
apa medianya?
= - P b. Tidak . Ragu-ragu

5. Unituk mater induksi elektromagnetik, bapak/ibu guru menggunakan

praktikum yang mana?
a. Laboratorium Real (Nyata) c. Laboratorium Yirtual [Simulasi)

6. Tersediakah lembar kerja siswa berbasis PhET untuk materi indulsi
elektromagnetik di laboratorium fisika sekolah ?

66



a. Ya b. Tidak . Ragu-ragu

7. Apakah sudzh tersedia lembar kerja siswa untuk materi induksi
elektromagnetik laboratorivm virtual PhET ?
a. Ya b. Tidak . Ragu-ragu
8. Menurut bapak/ibu guru, perlukah diadakan pengembangan lembar kerja
sizwa berbasiz PhET ?
a. Perlu b. Tidak Periu . Ragu-rasu
5. Apakah faktor yang membuat sult untuk melakukan kegiatan praktikum
induksi elektromagnetik di sekolah?
a. Peralatan praktikum yang terbatas
b. Materi fisika yans abstrak
c. Tidak ada wakiu
d. Ruangan yang tidak memadai

10 Apakah ketersediaan EIT Praktilum Induksi Elektromagnetik di sekolah
rmemadai ?
a. Ya b. Tidak . Ragu-ragu

11 Apakah terdapat generator dan transformer di laboratorivm di sekolah?
a. Ya b. Tidak . Ragu-ragu

12 Apakah media pembelajaran untuk maten induksi elektromagnetik di
sekolah sudah miengikuti perkembangan teknologi (misalnya menggunakan
video interaktif, animasi atau simulasi) ?

a. Ya b. Tidak . Ragu-ragu

13 Apakah lembar kerja siswa untuk materi induksi elektromagnetik
mendukung berkembangnya keterampilan proses?
a. Ya b. Tidak . Ragu-ragu

14 Bagzimana pendapat bapak/ibu guru terhadap keterampilan proses sains
sigwa ?
a. Biasasaja
b. Sangat baik dan perlu di latih
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Lam

piran 3 Instrumen Validasi Ahli Materi

o
15 ‘ﬂlﬁ : INSTRUMEN UJI VALIDASI OLEH AHLI MATERI

Pengembangan Lembar Eerja Sewa (LES) dengan Keterampilan Froses

F "':’-.-- Sebagzai Pelenzkap Media Simmlasi FRET FPada Pokok Eahazan

Indulksi Elekiromagnetik

Wama Ahli Materi - Urmiating, M5
WIP - 19700104 2006042001
Imstansi / Jabatan Ahli - Diozen

Fetunjuk pemgisian:

Berilsh tanda checkiist () pada kolom skor sesuai dengan penilaian BapakTou terhadap LES
vang dikembangkan.

Eeteranzan:

= Sangat Tidak Setyjn
= Tidak Semjn
=Famu-Eam

= Semjun

= Sangat Setajn

Y

[]]

Pernrataan

Tingkat Penilaian

1/2[3]4fs

EKesernaian Isi dengan Kurnkuolum

Fominsan majuan kegiatan belajar sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.4
Fisika 5MA Eelas X

Teorl singkat sesual dengan Kompetensi Diasar 3.4 Fisika 5S4 Ealas
XI

[F¥]

Teor singkat yang disajikan sesual denzan mjuan kegiatan belsjar

Keakuoratan Materi

Teor singkat diszjikan secara detail meayelunih

Teorl singkat memberikan informasi tentang materi yang aksn dipelajan

Teor singkat mndah dipahani

RIS

Fakta dan Konsep yvang disajikan pada teon singkat sudsh tepat

Maten yang disimulasikan sesuai dengan konsep fizika yang dipelajan

Lamnhang/simbol matematds dissjikesn secara konsisten

Dersamaan matematis dilenskapi danzan keteranszn lambanes'simbol

2 |sle]e

Tugas pendabusn menuniun siswa memiliki kemampuan awal tentang
materi yang aksn dipelajar

ba

Tugas pendstmiuan menunnm kemampusn siswa dalam menganalisis
konsep yang akan dipelsjad

..
[EX)

Tugas pendsbuluan sesuai dengan mater vang akan dipelajan
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14

Langkah-langkah praktikum/simulasi berdasarkan sintaks keterampilan
proses

16

menemukan konsep-konsep materl yang terkait dengan Kompetensi
Dasar 3.4 Fisika SMA Kelas XII

Langkah-langkah praktikum/simulasi sesual dengan konsep fisika yang A
15 e

akan dipelajan

Langkah-langkah keterampilan proses memmbm siswa untuk 1:'

17 | Bahasa yang digimakan etis dan komunikatif !

1% | Kalimat yang digunakan lugas dan jelas W
19 | Penyajian kalimat secara keselumhan mudah dipahami A
20 | Penyajian ejaan dan tanda baca sesual dengan Ejaan Bahasa Indonesia A

Saram :
1. Untuk suatu definisi (missal “motor listrik adalah. .. . ) gunakan humf tebal atau minng

2. Setiap gambar cantumkan sumbemya

3. Gunakan kaidah EYD ( nama orang humf besar faraday —* Faraday, dlL di.... Tempat

(dipisah))

4. Spal halaman 24 tambahkan dengan bentuk lain unfuk menentukan arah medan magnet,

lengkapi dengan system koordinat, jangan hanya masuk keluar bidang

5. Hukum Lens berikan tambahan contoh atau latthan, karena siswa sering bingung

Jakarta, 26 Juli 2017

(Uit

Unuiatin, M.51
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Lampiran 4 Rekapitulasi Data hasil validasi ahli materi

No. Pernyataan

Aspek : Kesesuaian isi dendamikulum

Skor Skor Maksimum
1 4 5
2 4 5
3 4 5
Jumlah 11 15
Presentase 80 % 100 %

No. Pernyataan

Aspek : Keakuratan Materi

Skor

Skor Maksimum

5

5

o o b»

10

11

12

13

14

15

B S Y Y N 2 A @ 2 1 I N B - B¢ @)

oy oy oy o1y o o1 o o o o1 O
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16 4 5
Jumlah 57 65
Presentase 87.6 % 100 %

No. Pernyataan

Aspek : Kesesuaian isi dengan kurikulum

Skor Skor Maksimum
17 4 5
18 4 5
19 4 5
20 4 5
Jumlah 12 20
Presentase 80 % 100 %
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Lampiran 5 Instrumen Validasi Ahli Media

Tabel 1. Indikator Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media

Aspek | Indikator Nl;’:‘.‘;_’
Kemenarikan halaman judul (cover) LKS 4,5
Kesesuaian penggunaan jenis huruf dan ukuran huruf i
Cover | pada halaman judul (cover) LKS
Keterpaduan penggunaan kombinasi warna pada 6
halaman judul feover) LKS
Ketersediaan petunjuk penggunaan LKS 7
Ketersediaan teori singkat 10
Tampilan | Ketersediaan tugas pendahuluan 15
Menyelurub | g omydahan memahami langkah kerja 2
Ketersediaan grafik 26
K otersediaan hahan dan farmar dicknei 27
Kesesuaian ukuran ruang tempat siswa memberikan ;: ;g
jawaban atau mencatat data 10 !
Pendukung Kﬁcs:m;\ian penggunaan jenis huruf dan ukuran huruf 11,12,
LKS pada isi LKS 13
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 8, 14. 16
pemahaman siswa x
Pemilihan kosakata yang tidak multitafsir 917,23
Keterpaduan penggunaan gambar dengan materi terkait | 2, 20, 24
Gambar  "alitas gambar yang ditampilkan jelas dan tidak P
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4
@ INSTRUMEN UJI VALIDASI OLEH AHLI MEDIA

Vf":u Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Keteram pilan Proses

o Sebagai Pelengkap Media Simulasi PRET Pada Pokok Bahasan
Induksi Elektromagnetik
I Nama Ahli Media
NIP
I Instansi / Jabatan Ahli
Petunjuk pengisian:

Berilah tanda checklist (V) pada kolom skor sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap LKS
yang dikembangkan,

Keterangun:
| = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Sewju
3 = Ragu-Ragu
4 =Sewju
5 = Sangat Setuju

Kombinasi ukuran dan jenis huruf pada halaman judul sudah tepat i

Penggunan gambar pada halaman judul sesuai dengan materi isi LKS [

Kualitas gambar yang digunakan pada halaman judul baik dan jelas t

Ukuran gambar sudah proporsional dengan ukuran tulisan pada halaman /,
Judul 3

]
2
3
4 | Tata Jetak kata dan gambar pada halaman judul sudah tepat Ir
5
6

Kombinasi wama pada halaman judul sudah tepat

Petunjuk penggunaan LKS tersedia secara lengkap

Penyajian informasi pada petunjuk penggunaan LKS mudah dipahami Vv

7
8
9| Penyajian informasi pada petunjuk penggunaan LKS tidak multitafsic 4
10 | Format tampilan pada teori singkat disajikan secara konsisten ¥

Kombinasi ukuran dan jenis huruf pada teori singkat ditampilkan secara
konsisten

12 | Lambang/simbol matematis pada teori singkat disajikan secara konsisten

ANIAY

13 Perss:'nm matematis pada teori singkat dilengkapi dengan keterangan
Sim
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Teori singkat disajikan dengan kalimat yang mudah dipahami

Format pada tugas pendahuluan disajikan secara konsisten

<

Tugas pendahuluan disajikan dengan kalimat yang mudah dipahami

Penggunaan kalimat pada tugas pendahuluan tidak multitafsir

NN

Tugas pendahuluan dilengkapi dengan ruang tempat siswa memberikan
jawaban

Ukuran ruang jawaban siswa pada tugas pendahufuan sudah sesuai
kebutuhan

Format tampilan alat dan bahan didukung dengan ilustrasi gambar yang

tepat
Kualitas gambar yang digunakan pada alat dan bahan sudah baik dan
Jelas

Langkah kerja dissjikan dengan kalimat yang mudah dipahami

Penyajian informasi pada langkah kerja tidak multitafsir

Langkah kerja didukung dengan ilustrasi gambar yang tepat

AR AN A

Penggunaan gembar pada langkah kerja ditampilkan dengan jelas dan
tidak samar

Tersedia ruang untuk siswa membuat grafik

Tersedia ruang jawaban siswa pada bagian diskusi

Ukuran ruang jawaban siswa pada bagian diskusi sudah sesuai dengan
kebutuhan

Penggunaan kalimat pada pertanyaan bagian diskusi mudah dipahami

Penggunaan kalimat pada tugas pendahuluan tidak multitafsir
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Lampiran 6 Rekapitulasi Data Hasil Validasi Ahli Media

Indikator : Cover
No. Pernyataan
Skor Skor Maksimum

4 4 5
5 3 5
1 4 5
6 4 5

Jumlah 15 20

Presentase 75% 100%

Indikator : Tampilan Menyeluruh
No. Pernyataan
Skor Skor Maksimum
7 4 5
10 3 5
15 4 5
22 4 5
26 4 5
27 4 5
Jumlah 23 30
Presentase 76 % 100 %
No. Pernyataan Indikator : Pendukung LKS
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Skor

Skor Maksimum

18

5

19

28

29

11

12

13

8

14

16

9

17

23

W W W w AR WA A ®

o oy o oy o1 o oy oy o o o1 O

Jumlah

N
o

[e2]
a1

Presentase

71 %

100 %

No. Pernyataan

Indikator : Cover

Skor

Skor Maksimum

20

24

21

A B B W

ol o o1 o
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25 4 5
Jumlah 23 30
Presentase 76 % 100 %
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Lampiran 7 Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran

AN
i‘. 5 ,- ) INSTRUMEN UJI LAPANGAN UNTUK GURU
V"‘“‘ Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) deagan Keterampilan Proses
o

Induksi Elektromagnetik

b Sebagai Pelengkap Media Simulasi PRET Pada Pokok Bahasan

Nama Ahli Pembelajaran = Do SWPBNT/  SANITO, /7P

NIP

: Instansi / Jabatan Ahli L GIRY

. /J‘aaw/w 02200/

Petunjuk pengisian:

Berilah tanda checklist (V) pada kolom skor sesuai dengan penitaian Bapak/Ibu techadap LKS
yang dikembangkan.

Keterungan:

= Sangat Tidak Setuju
= Tidak Setuju

= Ragu-Ragu

= Setuju

= Sangat Setuju

hode W —

Pernyataan

Tingkat Penilaian

123745

Komponen Penyajian

Penyajian informasi pada petunjuk penggunaan LKS mudah dipahami

v

(5]

Petunjuk penggunaan LKS tersedia secara lengkap

v

Materi pada teori singkat sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.4 Fisika
SMA Kelas X11

Penyajian materi pada teori singkat mudah dipahami

v
v

wo &l W

Tugas pendahuluan menuntun siswa memiliki kemampuan awal tentang
mater yang okan dipelajari

Tugas pendahuluan mentuntun kemampuan siswa dalam menganalisis
konsep yang akan dipelajari

Langkah kerja akan melatih siswa belajar secara mandiri

Langkah kerja akan melatih siswa untuk bekerja secara kreatif

AR ES

Urutan langkah kerja akan melatih siswa berpikir sccara sistematis

Urutan langkah kerja akan melatih keterampilan proses siswa

Siswa akan dilatih untuk berpikir kreatif melalui kegiatan
pengembangan tabel dasar

LINS
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No | R " s

K analisis siswa akan dilatih melalui kegiatan pengembangan

2§ SRR vV
tabel dasar

13 | Kemampuan saintifik siswa akan dilatih melalui pembuatan grafik Vv

14 | Pembuatan grafik akan melatih keterampilan proses sains siswa Vv

15 | Grafik menuntun siswa kreatif dalam menafsirkan data vV

16 Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun kemampuan siswa dalam il
menganalisis

17 Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun kemampuan siswa dalam \/
mengevaluasi )

18 | Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun siswa untuk berpikir kritis v
Pertanyaan pada bagian diskusi menuntun kemampuan siswa dalam

19 : v
mengkreasi
Pertanyaan pada bagian diskusi disajikan dengan kalimat yang mudah J

20 | .. ¥
dipahami

Saran :

.....................

...........
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Lampiran 8 Revisi Instrumen Ahli Pembelajaran

L

Yo INSTRUMEN UJI LAPANGAN UNTUK GURU
o Ll Penpembangan Lembar Kerja Stwa (LES) dengan Keterampilan Proses
& f-"'!;g.-- Sebagai Pelengkap Media Simulasi FRET Pada Pokok Bahazan

Induksi Elekiromagnetik

Mama Ahli Pembelsjaran : Dira. Supant Samime, M.Pd

NIP - 196008231986022001
Instansi / Jabatan Ahli - Gum
Petunjuk pemgisian:

Berilzh tanda checkiist () pada kolom skor sesuai dengan penilaisn BapakThun terhadap LES
yang dikembangkan.

Eeterangan:

= Sangat Tidsk Semju
= Tidak Semju
=Fagu-Fam

= Semjn

= Sangat Semju

R

L]

No Pernyataan

Komponen Penyajian

1 | Pemyajian informasi pada petunjuk penggunaan LES mudah dipahami W

[

Petmmjuk pengrumaan LES tersedia sacara lengkap

Materi pada teornl singkst sesual dengan Kompetanci Diasar 3 4 Fisika
SALA Eelas ¥

[F¥]

4 | Penyajian materi pada teor singkat mmdsh dipahami

Tugas pendzshulusn menonim siswa memiliki kemamposn swal tentang o
materi yang akan dipelajan

Ln

Tugas pendshulusn mentuniun kemampusan siswa dalam menganalisis o
konsep yang akan dipelsjan

Langiksh kerja akan melath siswa belajar secara mandin W

Langksh kerja akan melatih keterampilan proses siswa W

Urutan langkah kerja akan melatih siswa berpikir secara sistemats

=] e

Urutan langkah kerja akan melatih keterampilan proses siswa

Siswa akan dilatih untuk berpikir kreatif mealahn kegiatan
pengembrangan tabel dasar

—

80



12

Eemampuan analizis siswa skan dilatih melalni kegistan pengsmbangan
tabel dazar

13

Eemampuan saintifik siswa akan dilatih melaloi pembuatsn zrafik

14

Pembustan grafik skan melatibh keterampilan proses sains siswa

15

Grafik menumium siswa kreatif dalam menafeirkan data

15

Pertanyzan pada bagtan diskusi menunmn kemampuan siswa dalam
menganalizis

17

Pertanyzan pada bagian diskusi menunmn kemampuan siswa dalam
mengevaliasi

Pertanyzan pada bagtan diskusi menunton siswa unfuk berpikir knids

EN N S R N N

19

Pertanyzan pada bagtan diskusi menunmn kemampuan siswa dalam o
mengkreasi

0

Pertanyszan pada bagian diskusi disajikan dengasn kalimat yang nmdsh o
timahami

1. Gunaksn horuf besar uniuk nama tokoh sepert lorentz, lenz, faraday menjadi Lorentz,
Lenz Faraday

2. Perzamaan / rooms fisika sebaiknya dibnat kotak atau kreasi tertentu agar terlihat

lebih jelas

Warna tabel hams konsisten

Fnsng kosons dimanfaatksn pambar diperbesar supaya tidak ada mang kosonz

5. Pada gambar, pumaksn sumber dengan memboat tabel bam di bagian bawah

e

Takarta, Tuli 2017
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Lampiran 9 Hasil Rekapitulasi Data Hasil Uji Ahli Pembelajaran

. Nomor
Aspek Indikator Butir
Eezesnaian petnguk penggmumaan LES dalam 5
memumtim siswa melakulan pembelaj aran -
Eesesualan maten dengan Kompetensi Dasar Fisika 3
ShiA
Eesesuaian tugas pendatmluan dalammelatih 5.6

keteranpilanproses sains siswa

Komponen | ge:e suaianlangkah kerja dalammelatih kemandirian -
penyajian | sicwg dalampembelajaran '

Eesesnaianlangkah kerja dengan sintaks keteranmpilan | 8.9, 10,

proses sains siswa 11,12
Eesesnaian pembuatan gra fik dalammelatih 13,14,
kemarrpuan saintifik siswa, 13
Eesesunaian bahan dalam sintaks keteranmilanproses 16,17,
sains 18,10
Bahazavang disunakansesuai dengan tingleat 14
Kebahasaan | pemahamansiswa :
Strukturkalimat vang lugas, sederhana, dansingkat 20

No Pernyataan | Indikator : Kebahasaan

Skor Skor Maksimum
1 4 5
4 5 5
20 4 5
Jumlah 13 15
Presentase 86 % 100 %

No Pernyataan | Indikator : Komponen Penyajian
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Skor

Skor Maksimum

2 4 5

3 5 5

5,6 4 5

6 4 5

7 4 5
8,9,10,11,12 4+5+5+5+5=24 | 25
13,14,15 5+5+5=15 15
16,17,18,19 5+5+5+4=19 20
Jumlah 79 85
Presentase 92 % 100 %
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Lampiran 10 Instrumeblji Coba Siswa

Petunjuk pengisian :

1. Mohon kesediannya untuk mengisi angket penilaian penggunaan LKS dengan
cara memberikan tanda checklist (+) pada kolom yang tersedia sesuai dengan
jawaban anda.

2. Isilah saran untuk perbaikan LKS.

Keterangan

= Sangat Tidak Setuju
= Tidak Setuju

= Setuju
= Sangat Setuju

1
2
3 =Ragu-Ragu
4
il

Mo,

Indikator

Skor Penilaian

1

[ 2 [ 3

| 4 | 5

Pemahaman Konsep

Konsep dalam LKS
mudah untuk di
pahami

Desain Tampilan

Tata letak dan
layout tepat

Background yang
digunakan konstras
dengan konten

Penggunaan huruf

Jenis hunuf yang
digunakan telah
sesuai

Wama huruf yang
digunakan tidak
terlalu mencolok

Ukuran huruf yang
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digunakan tidak
terlalu kecil dan
mudah dibaca

Draya tarik ilustrasi gambar

llustrasifgambar
yang ditampilkan
sesuai dengan
materi

Ukuran
gambarfilustrasi
yagn digunakan
cukup jelas dilihat

Gambarfilustrasi
ditempatkan
dengan haik

Penggunaan Bahasa

Bahasa yang
digunakan mudah
untuk dipahami

Bahasa yang
digunakan jelas
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PEN DIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Kampus A, Gedung Hasjim Asjaric Rawamangun, Jakarta Timur | 3220
Telp. : 1021) 4594909, 08111937664, 08111511664 Fax. 2 {021) 4894509 E-naail : dekanfmipo@un) ac.id

No 6976 FMIPA/DT/2017 24 Jub 2017
Hal Permohonan ijin Penelitian

Yth

SMA Negeri 44 Jakarta

JL. Delima IV Perumnas Klender. Duren Sawit
Jakarta Timur

Dengan hormat,

Sehubungan dengan persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana pada |nstitusi kami maka
dengan ini kami memohon kepada Bapakfibu SMA Negeri 44 Jakarta untuk memberi sempatan
kepada mahasiswa kami atas nama

Ne |  Nama =1 CNGNaR Judul
1 | Abmad Triyunanda | 3215130848 | Pengembangan Lembar Kena Siswa (LKS) Dengan
Keterampian Proses Sains Sebagai Pelengkap
| Simulasi PhET Pada Maten Induksi Elektromagnetik

Untuk melaksanakan Penelitian dalam fugas menyelesalkan skripsi agar mendapatkan kompetens:
yang harus dimiliki sebagai Sarjana nantinya Adapun Penelitian tersebut akan ddaksanakan pada
bulan Juli 2017,

Merupakan suatu kehormatan bagi kami atas kesempatan yang diberikan semoga hal ini bisa
memberikan manfaat bag: kedua pihak

Demikian permchonan ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasamanya yang baik diucapkan
terima kasih

Tembusan :

1 Dekan

2. Koordinator Program Studi Pendidikan Fisika

3 Kasubag Akademik Kemahasiswaan dan Alumni
4 Mahasiswa ybs
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Lampiran 12 Surat Keterangan Penelitian

JAYA_RAYA PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBU KOTA JAKARTA
: DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 44 JAKARTA

Jin. Delima IV Perumnas Klender Jakarta Timur
Telepon / Fax. 021- 8615286 Kode Pos 13460
Website : Http://smad4jkt.sch.id
e-mail : admd4@smanddjkisch.id

RANGAN
Nomor ; 064 / 1 851 62

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Drs. Abdullah Tiahara, M Pd

NIP /NRK 195008161986021003 / 143982

Pangkat /Gol : Pembina / Gol. IV.a

Jabatan Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 44 Jakarta

Menerangkan bahwa

Nama AHMAD TRIYUNANDA

No. Reg 3215130848

Fakultas : Matematika dan limu Pengetahuan Alam

Adalah Benar Mahasiswa Umiversitas Negeri Jakarta  yang telah mengadakan
Penclitian pada tanggal 27 Juli 2017 di SMA Negeri 44 Jakarta, dalam rangka
penyusunan Skripsi dengan Judul "Pengembangan Lembar Kerja Siswa(LKS)
Dengan Keterampilan Proses Sains Sebagai Pelengkap Simulasi PRET Pada
Materi Induksi Elektromagnetik™

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana mestinya
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Lampiran 13 Dokumentasi
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Lampiran 14 Bagian LKS
Lembar Kerja Siswa (Percobdaraday

Tujuan Percobaan

1. Menganalisis tentang timbulnya Gaya Gerak Listrik Induksi

2. Membangun pemahaman bagaimana listrik dapat dihasilkan menggunakan
medan magnet

3. Menentukan arah arus induksi menggunakan hukum Lenz dan gerak elejtron

4. Menjelaskan Hukum Faraday

Alat dan Bahan

1. Alat tulis

2. Laptop

3. Simulasi PhET

4. Tab Batang Magnet dan Elektromagnet
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